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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan dalam aksara misalnya, dari 

aksara Arab ke aksara Latin. Berikut ini adalah surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987- 

Nomor 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan 

dalam penulisan skripsi ini. 

1. Konsonan 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب 

 Ta‟ T Te ت 

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث 

 Jim J Je ج

 Ha‟ H Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش 

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta T Te dengan titik di bawah ط 

 Za Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ 
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 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

  ً  Min M Em 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

  ً  Ya‟ Y Ye 

 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan 

tanda (`). 

2. Vocal 

 

Vocal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal Bahasa 

arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitenya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah dan ya  Ai A dan I َئ

 fathah dan wau Au A dan U َؤ
 

Contoh: 

 

 

 

 
3. Maddah 

 
  م ً  

 في ً  
 هىه 

 

 

:kaifa 

:haula 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya ...ؘا | ...ؘي
 

 a dan garis diatas 

 kasrah dan ya ي
 

 i dan garis diatas 

 damma dan wau ۇ
 

 u dan garis diatas 

 

Contoh: 

 
 م َ  

 ت َ  

 
 
 

: māta 

rāmā :      َ  مي ر 

alqī  :               ل َ    ي َ  َ  ق 

ūtuamy :      ي  ت َ   و َ  َ  َ 
 

4. Tā marbūtah 

 

Transliterasinya untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 



xi 

 

 

 

 

[t]. sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kat sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

contoh: 

ālfat-la audahr  :            ل َ  َ  ا  َ  ةض َ   و َ  ر  لاف َ  َ  ط َ  َ 

fadilah-la adinahm-la   :                    م َ    َ  ل َ  ا
 َ  ة َ  ل ض َ   ف َ  َ  ل َ  ا  َ  ة َ  ن د َ    

ahmkhi-la  :                         ل َ    َ  ا  َ  ةم َ    ك َ    َ َ  

5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ً   ً  ) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 

Contoh:  
َ  ب ر َ  

 ا َ  ن   َ  

ن  َ    َ  
 ن ي َ  

 
 

: rabbana 
 

: najjaina 

haq-al  :           ل  َ   ا  ق  َ 

hajj-la  :             ل َ    َ  ا   َ َ    َ  ج َ 

aminu‟  :                ع َ  َ  ن
  َ

 م َ  

 aduwwun : و   د َ    ع َ  

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
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Contoh: 
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6. Sandang 

   ب  ي 

 عل  َ  

 ر  ع  َ  

 
: „ali (bukan „aly atau „aliyy) 

 

: „arabi (bukan „arabiyy atau „araby) 

 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اه (alif lam 

ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

َ  س     َ ش   َ  َ  َ  َ    َ  al-syamsu (bukan asy-syamsu)   : ا

 

 

 

 

 

 
7. Hamzah 

  َ َ  ز ل ة   َ َ  ز ل    َ   َ  al-zalzalah (az-zalzalah)   : ا

afahsfal-la    :                  ةف َ  س َ    ل َ  ف َ  َ  ل َ  ا  َ 

billadu-la    :                   د َ  َ  ل ا َ  ب َ  ل َ  ا 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 
a‟murunat  :   َ  ت  ن َ    و ر  م  َ 

nau‟-la    :              ء و َ  .َ  ن َ  ل َ  ا  َ 

 syai‟un : ء̊ي َ    ش َ  
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turimu    :    ت َ    ر َ  م َ  َ  ا 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari Al- Qur‟ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditranslitersi secara utuh. 

Contoh: 

 

Fi Zilal al-Qur‟an 
 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 

Al-„Ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

 

9. Lafz al-Jalālah 

 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

ن.َ  يد َ  

للاا َ  
  َ 

بللا  َ    َ 

 

 
: dinulla 

 

: billah 

 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- 

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 



xv 

 

 

 

 

Contoh: 

  ا 
  َ  َ  َ

 لل  

ح  َ    ة َ  َ 

م َ    ه َ  
  

  َ
ف َ       َ

 ر َ  

 
 

: hum fi rahmatillah 

 

10. Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi Al-Qurān 

Nasir al-Din al-Tusi 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 



xvii 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 

 

 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
 

 
11. Daftar singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subhanahu wa ta `ala 

Saw. = shallallahu `alaihi wa sallam 

 
as = `alaihi as-salam 

 
H = Hijriah 

 
M = Masehi 

 
SM = Sebelum Masehi 

 
I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 
w = wafat tahun 

 
Qs…/…4 = QS Al-Baqarah /2:4 atau QS Ali-`Imran/3:4 
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ABSTRAK 

 
Satriana, 2023.”Analisis Pengaruh Pemahaman, Kepatuhan Syariah dan 

Pengalaman Terhadap Minat Menabung di BSI (Studi Masyarakat 

Kelurahan Jaya Kota Palopo)". Skripsi Program Studi Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Muh. Ruslan Abdullah. 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pemahaman, Kepatuhan Syariah dan 

Pengalaman Terhadap Minat Menabung masyarakat kelurahan Jaya di BSI. 

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemahaman terhadap minat 

menabung di BSI; Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan syariah terhadap minat 

menabung di BSI; Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap minat 

menabung di BSI; Untuk mengetahui pengaruh pemahaman, kepatuhan syariah, 

dan pengalaman secara simultan terhadap minat menabung di BSI. Jenis 

penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kepada responden, dengan populasi 

masyarakat Kelurahan Jaya Kota Palopo sebanyak 2.667. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang 

diteliti yakni sebanyak 97 responden. Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa: 

Pemahaman (X1) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Menabung 

(Y), Kepatuhan Syariah (X2) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Minat 

Menabung (Y), Pengalaman (X3) berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Minat Menabung (Y) dan variabel Pemahaman, Kepatuhan Syariah dan 

Pengalaman secara simultan berpengaruh terhadap Minat Menabung masyarakat 

Kelurahan Jaya Kota Palopo di BSI yang berpengaruh sebesar 66,7% sedangkan 

sisanya 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti. 
 

Kata Kunci : Pemahaman, Kepatuhan Syariah, Pengalaman, Minat Menabung. 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Islam sebagai ajaran Ad-din mengandung ajaran yang komprehensif dan 

juga sempurna. Dimana, islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, tidak 

hanya ibadah tetapi juga pada aspek muamalah, khususnya ekonomi syariah 

(islam). Diantara ajaran islam yang mengatur kehidupan manusia yaitu aspek 

ekonomi (muamalah, iqtishodiyah). Salah satu dari bentuk kegiatan ekonomi dan 

keuangan yang berkembang saat ini adalah perbankan. Perbankan merupakan 

suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yakni menerima simpanan 

uang, meminjamkan uang dan juga jasa transaksi pengiriman uang.1 

Pada tahun 1990, terbentuknya kelompok kerja oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) bertujuan untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada 

tanggal 18-20 agustus, MUI menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan 

perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.(Pirol & Aswan, 2021) Hasil dari 

lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional 

IV MUI di Jakarta (22-25 agustus) 1990 yang(Nur, 2021) kemudian menghasilkan 

amanat bagi para pembentuk kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. 

Kelompok kerja yang dimaksud yaitu Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas 

untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait. Sebagai 

hasil dari kerja Tim Perbankan MUI berdirilah bank syariah pertama di Indonesia 

yaitu PT. Bank(S. Iskandar et al., 2021) 

Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 november 1991. Sejak mulai 
 

1 Andrianto dan M. Anang Firmansyah. Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori 

dan Praktik), Cet I (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019) 

 

1 
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dikembangkan sistem perbankan di Indonesia dalam dua dekade pengembangan 

keuangan syariah nasional, sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek 

kelembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem 

pengawasan maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa 

keuangan syariah.2 

Perkembangan (A. S. Iskandar, 2022)perbankan syariah telah meningkat 

ketika persetujuan Undang-Undang (UU) No. 10 tahun 1998. Dalam UU tersebut, 

dasar hukum dan jenis kegiatan yang dapat dikelola dan dilaksanakan oleh bank 

syariah di Indonesia diatur dengan jelas.3 Menurut undang-undang (UU) No. 21 

tahun 2008 tentang perbankan (A. S. Iskandar et al., 2023)syariah, dikatakan 

bahwa bank syariah adalah segala sesuatu yang berkaitan terhadap bank syariah 

serta unit usaha syariah (UUS), yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta sistem dan proses-proses dalam melaksanakan usaahanya sesuai prinsip 

syariah.4 

Bank syariah memiliki prinsip yang berbeda dengan bank konvensional, 

perbedaannya dapat dilihat dari perolehan keuntungannya. Dimana bank 

konvensional dikenal dengan penetapan bunga yang di dalamnya mengandung 

riba, sedangkan bank syariah tidak mengizinkan penetapan bunga tetapi 

memperoleh keuntungan dengan mengimplementasikan sistem bagi hasil antara 

 

 

 

 

 

2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) “Sejarah Perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia”. https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan- 

Syariah.aspx (diakses pada 27 Desember 2022 pukul 10:47) 
3 Bambang Rianto Rustam. Manajemen Resiko Perbankan Di Indonesia. (Jaka rta: 

Salemba Empat, 2013) 
4 Bank Indonesia, “ Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

Pasal 4. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx
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pelanggan dan bank.5 Sesusai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah 

 

Ali Imran ayat 130: 

 ً  ً   ن  نىح 

ف ً  ت

  ً  
 ي ً  

لل   ً  ً  ً  

ع ً  ى

ي ً  

  ً  ً 

ً  ً  تٱ و 

  ى ً  ق 

 ٱ   ا ً  

عض ً  

ف ً  

ة ً  

  ً    ً 

 ض 

  ً ع ً 

ً  ف ً  

 ً    ا 

ل   ً 

 ا ً    ى ً  يً  م ً  أ ً  ت

ً    ً  بس ً  ً   ىٱ  ً  

  ً  ً  ً  أ ا ً    ى ً 

ن ً  ا ء 

  ى ً  

 ا ً  

 ا ه 

ر    ً  ً  ىٱ

 ني

ً  ي   ً  ً  ً  ي ً  أ ً  ً 

Terjemahan:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”6 (QS. Ali Imran: 130) 

Dalam Al-Qur‟an dan terjemahannya yang menjelaskan tentang hukum 

dimana riba dalam hal ini dilarang (diharamkan) untuk dilakukan dan dapat 

diketahui bahwa riba adalah suatu kelebihan yang di syaratkan pada suatu 

perjanjian atau dapat terjadi dalam hal tukar-menukar barang yang telah di 

isyaratkan dalam suatu perjanjian. Maka hal tersebut dapat dikatakan riba karena 

dalam transaksi yang dilakukan dengan melebihkan jumlah barang yang telah 

disepakati dalam suatu perjanjian.(A. S. Iskandar et al., 2021) 

Dengan hadirnya bank syariah diharapkan tidak ada kerancuan saat proses 

interaksi dalam bersosial sesuai prinsip islam, hal ini agar mereka 

terjaga/terhindar dari riba.7 Namun tantangan yang masih dihadapi (Ishak et al., 

2022)bank syariah pada saat ini yaitu adanya berbagai tanggapan yang 

menyatakan bahwa bank syariah atau lembaga keuangan syariah sama saja dengan 

bank konvensional (umum) yang ditambahkan label syariah saja.(Yusmat et al., 

2023) 

Secara umum pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah adalah 

bank islam atau bank yang dilabeli kata syariah. hal ini muncul 

disebabkan(Abdain et al., 2020) 

 

5 M. Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta:Gema Insani, 2011) 
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6 Barhum Abu Bakar, Lc. “Terjemahan Tafsir Al-Maragi”, (Ed. Bahasa Arab. Cet, 

1;Semarang: CV. Toha Putra, 1987) 
7 Fahriah, Pemahaman Masyarakat Kampung Handil Gayang Tentang Perbankan. 

Skripsi IAIN Antasari Banjarmasin, 2014. 
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minimnya pengetahuan atau pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah 

terutama akibat pengaruh perbankan konvensional. Sehingga bank syariah masih 

diremehkan oleh sebagian masyarakat itu sendiri karena yang terlihat di tengah- 

tengah masyarkat hanya ada cabang-cabang bank konvensional. Hal ini pun 

menjadi faktor pertimbangan sebagai suatu motivasi penting agar dapat mengajak 

masyarakat untuk menggunakan jasa bank syariah dan masyarakat non nasabah 

yang diberikan penjelasan mengenai produk atau jasa bank syariah sehingga 

memiliki minat untuk menabung di bank syariah. Menurut R. Masykur minat 

merupakan sesuatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan suatu obyek yang 

dipelajari dan minat adalah sesuatu yang timbul pada diri terhadap sesuatu rasa 

lebih suka rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh.8 

Masyarakat masih memandang sistem bank syariah adalah sistem yang 

sama dengan sistem bank konvensional. Dengan demikian faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi minat menabung adalah kepatuhan syariah. 

Kepatuhan syariah (Shariah compliance) adalah kepatuhan dari aspek syariah atas 

kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan prinsip dan konsep syariah.(Mujahidin & 

Majid, 2022) Kesesuaian operasional dan praktik dalam perbankan syariah harus 

dijalankan serta patuh dengan syariah dan hal tersebut adalah hal yang mendasar 

dalam perbankan(Raupu et al., 2021) 

 

 

 

 

 
 

8 Nurlatifah, Syifa Zakia, and R. Masykur. Pengaruh Strategi Pemasaran Word Of Mouth 

(WOM) Dan Produk Pembiayaan Syariah Terhadap Minat Dan Keputusan Menjadi Anggota 

(Nasabah) Pada Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kota Bandar Lampung‖. Jurnal 

Manajemen Indonesia 17 (3), 163-184. https://doi.org/10.25124/jmi.v17i3.1154. 
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syariah, karena hal tersebut sangat penting bagi pemahaman nasabah dalam 

memilih.9 

Pengalaman nasabah juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

minat nasabah dalam menabung(Mahmud & Abduh, 2022), hal yang dibutuhkan 

perusahaan adalah pengalaman positif yang dirasakan nasabah perbankan syariah. 

Dengan adanya pengalaman positif pada nasabah terhadap produk ataupun 

layanan yang diberikan perusahaan hal ini akan meningkatkan loyalitas nasabah 

dalam menabung.(Mahmud & Sanusi, 2021) 

Pada 2019 aset perbankan syariah di Tanah Air tumbuh sekitar 9,93%, 

pembiayaan tumbuh 10,89% dan DPK (Dana Pihak Ketiga) tumbuh 11,93%. 

Sedangkan pada tahun 2020 aset perbankan syariah tumbuh sekitar 13,11% 

dengan pembiayaan sekitar 8,08% kemudian DPK (Dana Pihak Ketiga) sekitar 

11,88%. Dan pada Juli 2021 aset perbankan syariah di Tanah Air tumbuh sekitar 

16,35% dari Juni 2021, pembiayaan tumbuh 6,82% dan DPK (Dana Pihak Ketiga) 

tumbuh 17,98%. Sementara itu, untuk kinerja BSI pada semester I/2021 tak kalah 

gemilang, dengan mencatatkan pertumbuhan double digit. BSI mencatat 

perolehan laba bersih sebesar Rp1,48 triliun, atau naik sekitar 34,29% secara yoy. 

Kenaikan laba dipicu oleh pertumbuhan pembiayaan dan DPK (Dana Pihak 

Ketiga) yang berkualitas. Dengan kinerja yang positif itu, BSI berhasil 

mencatatkan total aset sebesar Rp247,3 triliun hingga Juni 2021 (Muhammad Nur 

Alam Muhajir, Ambas Hamida, Erwin, 2022). Pertumbuhan aset tersebut naik 

sekitar 15,16% secara yoy.(Helmi kamal, 2022) Untuk pembiayaan, BSI 

menyalurkan Rp161,5 triliun atau tumbuh sekitar 11,73% secara yoy. Dengan 

angka tersebut, 

 
 

9 Roh Hayati, Pengaruh Word Of Mouth, Bauran Pemasaran, Kualitas Pelayanan dan 

Kepatuhan Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada Bank Syariah Dengan 
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Religiulitas Sebagai Variabel Moderasi. Salatiga : IAIN Salatiga. 2020. 
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BSI berhasil menguasai pangsa pasar industri perbankan syariah di Indonesia saat 

ini.10 

Sementara itu, hal yang perlu untuk dioptimalkan untuk mendukung 

pengembangan lembaga keuangan perbankan syariah meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menabung di bank syariah.(Hamida et al., 2023) Dimana 

peluang ini didukung dengan potensi bursa yang sangat banyak dikarenakan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas muslim. Dengan potensi 

tersebut sudah sepatutnya Indonesia mempunyai daya tarik yang cukup kuat dan 

berperan dalam pengembangan lembaga keuangan perbankan syariah.11 

Berikut observasi yang penulis lakukan dengan melakukan wawancara 

kepada beberapa masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo: Fitriani salah satu 

masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo menyatakan bahwa "saya menggunakan 

BSI karena pernah mendengar ceramah jika bank konvensional itu mengandung 

riba jadi saya beralih ke bank syariah karena tidak ada riba dan alasan memilih 

BSI karena memang BSI ini adalah bank syariah yang jaraknya lebih dekat dari 

rumah dibanding bank syariah lainnya". 12 Sumarni Muin juga salah satu 

masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo yang menyatakan bahwa "Saya menabung 

di Bank Syariah awalnya karena tuntutan pekerjaan, gaji saya dikirim lewat 

rekening BSI jadi saya menggunakan BSI. Tapi selama menggunakan BSI saya 

sadar lebih bagus pakai BSI karena biaya adminnya lebih sedikit dibanding 

(Marwing, 2021) 

 
10 Bank Syariah Indonesia. 1H 2021 Results PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Jakarta: 

Public Expose. 2021 
11 Darsono, Ali Sakti, Ascarya Dkk. Perbankan Syariah Di Indonesia: Kelembagaan dan 

Kebijakan serta Tantangan ke Depan. Jakarta: Rajawali Pers. 2017 
12 Fitriani, Wawancara dengan Masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo tentang Minat 

Menabung di BSI, 14 Maret 2023. 
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menabung di bank konvensional".13 Wati juga salah satu masyarakat kelurahan 

Jaya kota Palopo yang menyatakan bahwa "awalnya masih kurang yakin mau 

menabung di BSI karena saya pikir menabung di bank manapun sama saja tapi 

setelah mendengar pengalaman dari orang-orang bahwa bagus, potongannya 

perbulan lebih sedikit jadi saya tertarik mencoba menabung di BSI".14 

Uraian di atas dapat (Rifuddin et al., 2022) dismpulkan bahwa masyarakat 

ialah tokoh utama yang berperan dalam menjalankan lembaga perbankan 

khususnya pada perbankan syariah. Hal ini dikarenakan masyarakat yang akan 

menjadi penggerak pada kemajuan perbankan syariah. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis 

Pengaruh Pemahaman, Kepatuhan Syariah, Pengalaman Terhadap Minat 

Menabung di BSI (Studi Masyarakat Kelurahan Jaya Kota Palopo)” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Didalam penelitian ini, peneliti berfokus pada Kelurahan Jaya Kecamatan 

Telluwanua Kota Palopo. Terkait dengan latar belakang penelitian, adapun 

rumusan masalah yang menjadi inti penelitian ialah : 

1. Adakah Pengaruh Pemahaman terhadap Minat Menabung di BSI? 

 

2. Adakah Pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap Minat di BSI? 

 

3. Adakah Pengaruh Pengalaman terhadap Minat Menabung di BSI? 
 

 

 

 
 

13 Sumarni Muin, Wawancara dengan Masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo tentang 

Minat Menabung di BSI, 14 Maret 2023. 
14 Wati, Wawancara dengan Masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo tentang Minat 

Menabung di BSI, 17 Maret 2023. 
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4. Adakah Pengaruh Pemahaman, Kepatuhan Syariah dan Pengalaman secara 

simultan terhadap Minat Menabung di BSI? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

1. Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Pemahaman terhadap Minat 

Menabung di BSI. 

2. Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap 

Minat Menabung di BSI. 

3. Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Pengalaman terhadap Minat 

Menabung di BSI. 

4. Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Pemahaman, Kepatuhan 

Syariah dan Pengalaman secara simultan terhadap Minat Menabung di 

BSI. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian lanjutan serta 

dapat menambah informasi dan wawasan secara umum terkait pengaruh 

pemahaman, kepatuhan syariah, pengalaman terhadap minat menabung. 
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2. Manfaat Praktisi 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan bagi penulis 

yang bermanfaat mengenai pemahaman masyarakat, kepatuhan syariah 

dan pengalaman terhadap minat menabung di BSI. 

b. Bagi Nasabah 

 

Memberikan wawasan serta pemahaman untuk nasabah baik 

produk serta kondisi, tata kelola, sistem, maupun permasalahan pada 

bank syariah melalui kepatuhan syariah. 

c. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan, dapat 

menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi sehingga dapat 

digunakan bagi pihak-pihak yang meneliti dengan judul yang serupa. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan berisi ulasan hasil penelitian 

sebelumnya dengan tema serupa yang digunakan untuk memperjelas variabel 

penelitian yang dipakai, dan juga sebagai bahan perbandingan serta acuan dalam 

membedakan penelitian awal dengan penelitian saat ini: 

1. Lien Rohmatun Lisa (2021) dalam penelitiannya mengenai “Analisis Tingkat 

Pemahaman Mahasiswa Akuntansi Terhadap Minat Menabung dan Produk 

Tabungan pada Bank Syariah”. Informan dari penelitian ini adalah mahasiswa 

akuntansi dengan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap produk 

tabungan dan jasa pada bank syariah berpengaruh positif dalam menentukan 

keputusan mahasiswa akuntansi untuk memilih menabung di bank syariah. 

Perbedaannya terletak pada penelitian sebelumnya, variabel 

independennya hanya ada pemahaman saja sedangkan pada penelitian ini 

memiliki tiga variabel independen yaitu selain membahas variabel 

pemahaman juga terdapat variabel kepatuhan syariah dan pengalaman. Dan 

juga pada penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kualitatif 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif. 

Persamaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini yaitu 

terletak pada variabel dependen yang sama-sama membahas minat menabung. 

 

 

 

10 
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2. Roh Hayati (2020) dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Word of Mouth, 

Bauran Pemasaran, Kualitas Pelayanan dan Kepatuhan Syariah terhadap 

Minat Menabung Masyarakat pada Bank Syariah Dengan Religiulitas sebagai 

Variabel Moderasi”. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ke empat 

variabel independennya, yaitu Word of Mouth, Bauran Pemasaran, Kualitas 

Pelayanan dan Kepatuhan Syariah berpengaruh terhadap Minat Menabung 

Masyarakat Kecamatan Gubug pada Bank Syariah dengan Religiulitas sebagai 

variabel moderasi. 

Perbedaan penelitian terletak pada penelitian sebelumnya variabel 

independennya tidak hanya memiliki variabel Kepatuhan Syariah tetapi juga 

terdapat Word of Mouth, Bauran Pemasaran, Kualitas Pelayanan sedangkan 

pada penelitian ini selain variabel independennya terdapat Kepatuhan Syariah 

juga membahas Pemahaman dan Pengalaman. Serta objek penelitian 

sebelumnya adalah masyarakat Kecamatan Gubug sedangkan pada penelitian 

ini objek penelitiannya adalah masyarakat Kelurahan Jaya Kota Palopo. 

Persamaan penelitian terletak pada penelitian sebelumnya dan penelitian ini 

sama-sama membahas Kepatuhan Syariah sebagai variabel independen dan 

minat menabung sebagai variabel dependen. 

3. Risky Fajar Nurfadhilah (2021) dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh 

Pengalaman, Kepuasan, Kepercayaan Nasabah terhadap Loyalitas Nasabah 

Tabungan Bank Barokah Jarum Syariah Kediri”. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa ke tiga variabel independen yaitu Pengalaman, 
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Kepuasan, Kepercayaan Nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap 

Loyalitas Nasabah. 

Perbadaan penelitian terletak pada penelitian sebelumnya lokasi dan 

objek penelitiannya adalah nasabah bank barokah jarum syariah kediri 

sedangkan lokasi dan objek penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Jaya 

Kota Palopo. Persamaan penelitian terletak pada penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini memilki variabel independen pengalaman serta metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

4. Muhammad Fadli (2019) dalam penelitiannya mengenai “Analisis 

Pengetahuan Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

(Studi Pada Pedagang Kaki Lima Lapangan Pancasila Kota Palopo)”. Hasil 

penelitian ini berdasarkan hasil yang disimpulkan penulis bahwa pengetahuan 

perbankan syariah berpengaruh tehadap minat menabung di bank syariah. 

Perbedaan penelitian terletak pada penelitian sebelumnya objek yang 

diteliti adalah pedagang kaki lima yang berada di lapangan pancasila kota 

Palopo dan pada penelitian ini obejknya adalah masyarakat kelurahan Jaya 

kota Palopo. Sedangkan Persamaaan penelitian pada penelitian sebelumnya 

dan penelitian ini keduanya meneiliti pemahaman masyarakat terhadap minat 

menabung di BSI.(Hamsir et al., 2019) 

5. Fajar Kholis, Muhammad Rusydi dan Candra Zaki Maulana (2021) dalam 

penelitiannya mengenai “Pengaruh Syariah Compliance dan Service Quality 

terhadap Minat Pengusaha Mikro Menjadi Nasabah pada Bank Umum Syariah 

dengan Trust Sebagai Variabel Intervening di Palembang” Hasil penelitian ini 
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membuktikan bahwa Syariah Compliance dan Service Quality berpengaruh 

langsung terhadap Minat Pengusaha Mikro Menjadi Nasabah pada Bank 

Umum Syariah dengan Trust Sebagai Variabel Intervening di Palembang. 

Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian, pada penelitian 

sebelumnya objek penelitiannya adalah Pengusaha mikro sedangkan pada 

penelitian ini adalah masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo. Persamaan 

penelitian terletak pada penelitian sebelumnya dan penelitian ini terdapat 

kepatuhan syariah sebagai variabel independennya dan juga metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 

B. Landasan Teori 

 

1. Pemahaman 

 

a. Defenisi Pemahaman 

 

Pemahaman memiliki kata dasar yaitu paham. Paham adalah memiliki 

pengetahuan luas terhadap suatu hal, sedangkan pemahaman adalah kegiatan 

memahami suatu permasalahan. Pemahaman seseorang terhadap suatu 

permasalahan sangat bergantung pada pemikiran individu tersebut. 

Pemahaman adalah suatu proses aktif yang terjadi pada individu dalam 

menghubungkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang lama melalui 

koneksi fakta.15 

Menurut Sadiman, Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam mengartikan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 

 

 
 

15 Faye. The Nature Of Scientific Thinking: On Interpretation, Explanation, and 

Understanding Jan. new York: Palgrave Macmillan, 2014. 
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pengetahuan yang diterimanya.16 Sedangkan menurut Suharsimi, Pemahaman 

adalah bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, memperluaskan, 

dan menyimpulkan.17 

Adapun menurut Anas Sudjiono, pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 

itu diketahui atau diingat.18 

Berikut ini adalah ayat yang mengajarkan bahwa Allah tidak memberi 

beban kepada seseorang melebihi kemampuannya tentang pemahaman yaitu 

Surah Al-Baqarah ayat 286: 
 

 ً   ا ه 

 
 وسع  

 
 ا س 

ل   ا    ً 

 
 ن  

 فً  

لل    ً  ً 

 
  ن 

ي ً  

  ً

 ف 

 
ل   ي   ً 

 

Terjemahannya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.19 (Q.S Al-Baqarah : 286) 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah tidak memberi beban 

kepada seseorang melebihi kemampuannya. Oleh karena itu, pemahaman yang 

dimiliki atau diingat adalah sesuai dengan kapasitas kita, dan Allah memberi 

tahu kita sejauh mana kita dapat memahami dan mengingat.20 

b. Hubungan Pemahaman dengan Minat Menabung 

 

Syahriyal yang mengutip dari Notoatmodjo menyebutkan bahwa 

langkah seseorang akan terbentuk ketika orang tersebut memiliki pemahaman. 

 

16 Arif Sukadi Sadiman. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar. (Cet.I; Jakarta: 

Mediyatama Sarana Perkasa, 1946) 
17 Suharsimi Arikunto. Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). (Cet.IX; Jakarta: 

Bumi Aksara,2009) 
18 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawalli Pers, 2011) 
19 Qur'an Kemenag. Daftar Surah. 2023. https://quran.kemenag.go.id/surah/2 (diakses 

pada 27 Desember 2022 pukul 07.15) 
20 Mohammad Nor Ichwan. “Tafsir Ilmiy: Memahami Al-Quran Melalui Pendekatan 

Sains Modern” , Jogjakarta: Penerbit Menara Kudus. 2004 

https://quran.kemenag.go.id/surah/2
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Oleh sebab itu, pemahaman ialah hal yang sangat penting. 21 Langkah 

seseorang dapat mengarah kemana saja, seperti halnya ketika seseorang 

memiliki pemahaman mengenai suatu produk maka ia akan melakukan suatu 

tindakan yakni membeli dan memakai produk tersebut. Oleh karena itu, secara 

tidak langsung pemahaman akan mempengaruhi minat seseorang, karena 

tergantung oleh pemahaman.22 

Menurut Anas Sudijono pemahaman dapat di ukur dengan indikator, 

antara lain:23 

1) Pengetahuan 

 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

disepakati sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 

2) Perasaan 

 

Merupakan bentuk penilaian seseorang terhadap suatu hal yang 

berupa perasaan positif ataupun negatif sehingga penilaian ini akan 

memberikan respon yang positif maupun negatif. 

3) Dorongan Naluri (Minat) 

 

Adalah keinginan yang ada pada diri bersumber dari panca indera 

sebagai aksi yang kemudian dicerna dan diwujudkan dalam bentuk reaksi. 

 

21 Syahriyal, S. Pengaruh Persepsi Nilai Dan Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat 

Menabung Serta Dampaknnya Kepada Keputusan Menabung Pada Perbankan Syariah Di Banda 

Aceh. Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, 2019 
22 Sumarwan, U. Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran. 

Ghalia Indonesia. Bogor. 2002 
23 Notoatmodjo, S. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. PT Rineka Cipta. Jakarta. 2012 
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2. Kepatuhan Syariah 

 

a. Pengertian Kepatuhan Syariah 

 

Shariah compliance adalah ketaatan syariah terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Kepatuhan syariah adalah bagian dari pelaksanaan framework 

manajemen resiko, dan mewujudkan budaya kepatuhan dalam mengelola 

resiko.24 

Ketaatan pada prinsip syariah (KPS) merupakan suatu bentuk 

komitmen atau kepatuhan manusia kepada perintah atau larangan-larangan 

Allah yang didasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis. KPS merupakan syarat 

mutlak yang harus dipenuhi oleh lembaga keuangan yang menjalankan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah, dikarenakan KPS merupakan 

perwujudan dalam pemenuhan seluruh prinsip syariah pada semua aktivitas 

usaha. Kepatuhan syariah adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh 

lembaga keuangan syariah yang menjalankan usaha berdasarkan prinsip 

syariah, secara tegas dinyatakan bahwa kepatuhan syariah adalah raison detre 

(alasan keberadaan) bagi institusi tersebut. Dari sudut pandang masyarakat 

khususnya pengguna jasa keuangan syariah, kepatuhan syariah merupakan 

integritas dan kredibilitas bank syariah. Kepercayaan dan antusiasme 

masyarakat kepada bank syariah berdasarkan keyakinan terhadap pelaksanaan 

prinsip-prinsip syariah yang teraktualisasikan dalam bentuk pemenuhan 

 

 

 

 
24 Winny Widialoka, Asep Ramdan, Azib, “Analisis Pengaruh Kepatuhan Syariah 

(Shariah Compliance) Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, Vol 

2, No 2 (2016) 
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syariah yang dikeluarkan oleh lembaga otoritas kepatuhan syariah yaitu 

Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI).25 

Kepatuhan nasabah adalah tingkat kesediaan nasabah untuk memenuhi 

kewajiban yang dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku.26 Kepatuhan 

nasabah adalah pemenuhan seluruh prinsip syariah oleh nasabah dalam semua 

kegiatan transaksi dalam suatu lembaga keuangan syariah. Berdasarkan 

definisi tersebut, bisa dikatakan kepatuhan nasabah terhadap syariah 

merupakan salah satu karakteristik sebuah lembaga keuangan syariah yang 

membedakan dengan lembaga keuangan konvensional. Peraturan yang telah 

ditetapkan oleh DSN-MUI menjadi tolak ukur bagi lembaga keuangan syariah 

dan juga nasabah dalam menjalankan segala kegiatan operasionalnya. 

Kepatuhan nasabah dapat dilihat melalui lingkungan kerja dan budaya, usaha 

yang dilakukan tidak bertentangan dengan syariat Islam seperti gharar, masyir, 

riba dan lain sebagainya. 27 

b. Hubungan Kepatuhan Syariah dengan Minat Menabung 

 

Kepatuhan syariah (Sharia Compliance) adalah bagian penting bagi 

industri keuangan syari‟ah dalam segi pengelolaan maupun operasionalnya. 

Hal itu didukung dengan mengharuskan keberadaaan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) bagi setiap institusi keuangan berbasis syariah. DPS bertugas 

 

25 Mural Syahrial. Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Kepatuhan 

Pemenuhan Syariah pada Perbankan Syariah. (STAIN H. M. Lukman Edy Pekanbaru) Jurnal An- 

Nahl, Vol. 9, No. 1, 2022 
26 Donatur Amanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan nasabah dalam 

membayar angsuran di Pegadaian Syariah Cabang Pekalongan. Undergraduate Thesis thesis, 

IAIN Pekalongan. 2019. http://perpustakaan.iainpekalongan.ac.id/ 
27 Maghfiroh, Dyah Ayu Susanti. Analisis Kepatuhan Nasabah Pembiayaan Musyarakah 

Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro DI BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. Surabaya:UIN 

Sunan Ampel. 2019. http://digilib.uinsby.ac.id 

http://perpustakaan.iainpekalongan.ac.id/
http://digilib.uinsby.ac.id/
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mengawasi bagaimana penerapan akad, apakah sudah sesuai dengan prinsip- 

prinsip syariah. Sharia compliance akan menjadi tolak ukur calon nasabah 

dalam memutuskan untuk menabung di perbankan syariah karena bank 

syariah yang telah menjalankan kegiatan sesuai dengan prinsip syariahnya 

akan menimbulkan kepercayaan calon nasabah kepada bank syariah. 

Sharia compliance memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih menggunakan perbankan syariah. Calon masabah memiliki 

pandangan positif perihal sharia compliance karena di dalam sharia 

compliance terdapat aturan-aturan yang mengatur cara kerja perbankan 

syariah sehingga tidak merugikan kedua belah pihak yaitu pihak nasabah dan 

pihak perbankan syariah. Misalnya, saja perjanjian pembagian keuntungan di 

awal akad yaitu perihal kesepakatan bagi hasil dari pengelolaan dana oleh 

perbankan syariah memberikan keuntungan yang baik terutama bagi nasabah 

maupun pihak perbankan syariah sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik sharia compliance yang dijalankan bank syariah dapat 

meningkatkan reputasi perbankan syaiah di mata publik sehingga 

menimbulkan kepercayaan untuk menabung di perbankan syariah. Maka jika 

perbankan syariah menerapkan sharia compliance dengan baik akan semakin 

besar pula pengaruhnya terhadap minat calon nasabah untuk menabung di 

perbankan syariah.28 

 

 

 

 
28 Uun Sunarsih. Meitry Nrachma Wijayanie. Penentuan Keputusan Mahasiswa Untuk 

Menabung di Perbankan Syariah. Jakarta: Jurnal Akuntansi dan Manajemen. 2021 

https:doi.org/10.36406/jam.18i02.477 
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 1/POJK.07/2013 

tentang Implementasi Prinsip Syariah pada Kegiatan Usaha dan Jasa 

Perbankan adalah peraturan yang dikeluarkan oleh OJK untuk mengatur 

implementasi prinsip syariah dalam industri perbankan di Indonesia. Peraturan 

ini mencakup berbagai persyaratan, standar, dan prosedur yang harus dipatuhi 

oleh bank syariah dan unit usaha syariah untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah yang harus diikuti oleh bank 

syariah dan unit usaha syariah, termasuk larangan riba, investasi dalam bisnis 

halal, transparansi dalam melakukan transaksi dan prinsip keadilan dalam 

transaksi keuangan.29 

Untuk mengukur tingkat kepatuhan syariah pada penelitian ini berikut 

indikator-indikator kepatuhan syariah:30 

1) Larangan Riba 

 

Larangan Riba berarti bahwa setiap pembayaran yang telah 

ditentukan melebihi dan diatas jumlah pokok sebenarnya dilarang 

(ditafsirkan sebaga riba atau bunga). Dalam perspektif ekonomi, 

pengharaman riba setidaknya disebabkan empat faktor : 

a) Sistem ekonomi ribawi merupakan penyebab utama berlakunya 

letidakseimbangan antara pemodal dengan peminjam 

b) Sistem ekonomi ribawi menimbulkan ketidakadilan. Karena pemilik 

modal secara pasti akan dapat keuntungan tanpa mempertimbangkan 

29 Mohammad N. Siddiqi. Islamic Banking and Finance in Theory and Practice: A Survey 

of State of the Art. Aligarh Muslim University, 2006. 
30 Sukardi, B. Kepatuhan Syariah (Syariah Compliace) dan Inovasi Produk di Bank 

Syariah. IAIN Surakarta. 2011 
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hasil usaha yang dijalankan oleh peminjam. Jika peminjam dana tidak 

memperoleh keuntungan atau bangkrut usahanya, dia tetap membayar 

kembali modal yang di pinjamnya plus bunganya 

c) Sistem ekonomi ribawi akan menghambat investasi karena semakin 

tinggi tingkat bunga maka semakin kecil kecenderungan masyarakat 

untuk berinvestasi di sektor riil Bunga dianggap sebagai tambahan 

biaya produksi, biaya produksi yang tinggi akan menyebabkan naiknya 

harga barang-barang (produk) 

2) Investasi dalam Bisnis Halal 

 

Prinsip ini menekankan pentingnya investasi dalam bisnis yang 

dianggap halal atau sah dalam Islam. Bisnis yang dijalankan harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, yang berarti tidak melibatkan industri 

seperti alkohol, tembakau, perjudian, atau produk-produk daging yang 

tidak halal. Investasi dalam bisnis yang haram dianggap tidak sah dalam 

Islam dan bertentangan dengan nilai-nilai etika dan moral Islam. Oleh 

karena itu, bank syariah dan produk investasi syariah berfokus pada 

investasi dalam bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Transparansi dalam Melakukan Transaksi 

 

Transparansi dalam transaksi adalah prinsip penting dalam 

keuangan syariah. Ini mencakup memberikan informasi yang jelas dan 

jujur kepada semua pihak yang terlibat dalam transaksi keuangan. 

Pelanggan dan investor memiliki hak untuk mengetahui secara rinci 

mengenai produk, layanan, dan transaksi keuangan yang mereka lakukan. 
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Transparansi ini menciptakan kepercayaan antara lembaga keuangan 

syariah, nasabah, dan investor. 

4) Adil dalam Transaksi 

 

Prinsip keadilan (adil) adalah salah satu pilar penting dalam 

keuangan syariah. Transaksi harus dilakukan dengan keadilan dan tanpa 

mengeksploitasi pihak lain. Setiap pihak dalam transaksi harus 

diperlakukan dengan adil dan dengan menghormati hak-haknya. Prinsip 

ini mencakup keadilan dalam penetapan harga, pembagian keuntungan, 

serta keadilan dalam hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam transaksi. 

3. Pengalaman 

 

a. Defenisi Pengalaman 

 

Pengalaman adalah pengamatan yang merupakan kombinasi 

pengelihatan, penciuman, pendengaran serta pengalaman masa lalu. 

Pengalaman merupakan peristiwa yang tertangkap oleh panca indera dan 

tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh ataupun dirasakan saat 

peristiwa baru saja terjadi maupun sudah lama berlangsung. Pengalaman yang 

terjadi dapat diberikan kepada siapa saja untuk digunakan dan menjadi 

pedoman serta pembelajaran manusia.31 

Pengalaman adalah keseluruhan peristiwa perjumpaan dan apa saja 

yang terjadi pada manusia dalam interaksinya dengan alam, diri sendiri, 

 
 

31 Saparwati, M., Sahar, J., & Mustikasari. Studi fenomenologi: Pengalaman kepala 

ruang dalam mengelola ruang rawat di RSUD Ambarawa. Prosiding Konferensi Nasional Ppni 

Jawa Tengah. 2013 
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lingkungan sosial sekitarnya, dan dengan seluruh kenyataan. 32 Pengalaman 

merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan 

potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau 

bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu 

pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup 

perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, 

pemahaman dan praktek.33 

Dari   pernyataan   diatas   dapat   disimpulkan    pengalaman 

merupakan kegiatan, hal dan kenyataan yang benar-benar dialami sendiri. 

Pengalaman adalah bagian dari kehidupan yang berjalan secara terus-menerus 

dan memberikan sebuah pelajaran hidup. 

b. Faktor yang mempengaruhi pengalaman 

 

Pengalaman setiap orang terhadap suatu obyek dapat berbeda-beda 

karena pengalaman mempunyai sifat subyektif, yang dipengaruhi oleh isi 

memorinya. Apapun yang memasuki indera dan diperhatikan akan disimpan di 

dalam memorinya dan akan digunakan sebagai referensi untuk menanggapi 

hal yang baru. Setiap orang mempunyai pengalaman yang berbeda walaupun 

melihat suatu obyek yang sama, hal ini dipengaruhi oleh : tingkat pengetahuan 

dan pendidikan seseorang, pelaku atau faktor pada pihak yang mempunyai 

pengalaman, faktor obyek atau target yang dipersepsikan dan faktor situasi 

dimana pengalaman itu dilakukan. Umur, tingkat pendidikan, latar belakang 

 

32 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2003) 

33 Antonius Bonny Sampe Maralaman Marbun. Pengaruh Kompetensi, Indenpendensi, 

Profesiinalisme, Pengalaman Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Audit. 

Pekanbaru: Riau University, FEKON Vol. 2 No. 2 (2015). 
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sosial ekonomi, budaya, lingkungan fisik, pekerjaan, kepribadian dan 

pengalaman setiap individu juga ikut menentukan pengalaman. 34 

c. Hubungan Pengalaman dengan Minat Menabung 

 

Setiap individu tentunya mempunyai pengalaman yang berbeda. 

Pengalaman seseorang menunjukkan pola kehidupan orang yang bersangkutan 

dan tercermin dalam kegiatan, minat dan peristiwa yang dialami. Konsep gaya 

hidup apabila digunakan oleh pemasar secara cermat, dapat membantu untuk 

memahami nilai-nilai nasabah yang terus berubah dan bagaimana nila-nilai 

tersebut mempengaruhi perilaku nasabah. Gaya hidup yang dimaksud adalah 

merupakan pola hidup yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. 

Gaya hidup ini menggambarkan bagaimana keseluruhan diri nasabah yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan perilaku konsumsi nasabah 

timbul dari pengalamannya. Perilaku konsumsi nasabah adalah hasil dari 

belajar selama hidupnya. Pihak bank syariah harus mampu membangun 

permintaan atas sebuah produk perbankan yang mengaitkannya pada dorongan 

yang kuat dari nasabah.35 

Schmitt menyebutkan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

pengalaman, meliputi:36 

 
 
 
 
 

34 Saparwati, M., Sahar, J., & Mustikasari. Studi fenomenologi: Pengalaman kepala 

ruang dalam mengelola ruang rawat di RSUD Ambarawa. Prosiding Konferensi Nasional Ppni 

Jawa Tengah. 2013 
35 Roni Andespa. Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Minat Menabung Nasabah di Bank 

Syariah. Padang: UIN Imam Bonjol Padang. 2017 
36 Bernd Schmitt, “Experiential Marketing”, Journal of Marketing Manajement, Vol.15, 

1999 
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1) Sense (Panca Indera) 

 

Panca indera bertujuan untuk menarik indera konsumen dengan 

menciptakan objek yang dapat memberikan pengalaman indera melalui 

penglihatan, suara, sentuhan, rasa, dan penciuman. Faktor sense berkaitan 

dengan simbol verbal juga visual yang dapat menciptakan keutuhan bagi 

sebuah kesan. Pengalaman sensorik mampu diterima oleh para konsumen 

melalui gaya dan simbol yang ditampilkan. 

2) Feel (Perasaan) 

 

Feel untuk menarik perasaan batin dan emosi. Dengan tujuan 

untuk menciptakan pengalaman afektif yang berkisar dari suasana hati 

yang positif. Faktor ini dirasa penting karena apabila pada saat seorang 

konsumen memiliki suasana hati yang baik saat saat menggunakan produk 

atau jasa, maka konsumen akan menyukai produk tersebut. Sehingga akan 

menciptakan ketertarikan pada produk tersebut. 

3) Think (Pola Pikir) 

 

Pola pikir untuk menarik sisi intelek dari seorang dengan tujuan 

menciptakan pengalaman kognitif, pemecahan masalah yang melibatkan 

nasabah secara kreatif. Proses berfikir ini dengan melibatkan nasabah 

sebagai pengguna untuk menerima pengalaman kognitif dan pemecahan 

masalah melalui pola pokir divergen ataupun konvergen. Salah satu kunci 

suksesnya faktor ini adalah dengan memahami struktur pengetahuan dari 

nasabah dan sumber perhatian serta konsentrasi nasabah. 
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4) Act (Perilaku) 

 

Perilaku bertujuan untuk memengarhi pengalaman tubuh, gaya 

hidup dan interaktif. Faktor ini bergerak melalui sensasi, afeksi dan 

kognisi. 

4. Minat Menabung 

 

a. Minat 

 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata minat ialah 

keinginan yang tinggi didasarkan dalam diri.37 Minat ialah suatu dorongan 

yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 

pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat diartikan sebagai suatu 

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 

aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 

perasaan senang.38 Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan 

dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya.39 

Menurut Makmun Khairani terdapat beberapa pengertian minat 

menurut para ahli yaitu Menurut Kamisa, minat diartikan sebagai kehendak, 

keinginan, atau kesukaan. Menurut Gunarso, minat adalah sesuatu yang 

pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. Minat dapat menyebabkan 

seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya.40 

 

 
 

37 Moeljadi, David dkk. Kamus Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Jakarta: Badan 

Pengembngan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 2016 
38 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, 2004. h. 262 
39 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Kencana. 2011. 
40 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014. 
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Minat dapat menunjukkkan kemampuan untuk memberi stimuli yang 

mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, suatu barang atau kegiatan, 

atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah 

distimuli oleh kegiatan itu sendiri.41 

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa minat merupakan sikap seseorang yang mempunyai 

keinginan yang tinggi terhadap sesuatu atau suatu rasa kemauan yang kuat 

untuk suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. Atau dengan kata lain bahwa 

minat merupakan suatu rasa suka/senang, dorongan atau ketertarikan dari 

dalam diri seseorang yang mengarahkannya pada obyek yang diminatinya. 

Minat pada hakekatnya minat merupakan sebab akibat dari 

pengalaman. Minat berkembang sebagai hasil daripada suatu kegiatan dan 

akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang sama. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut :42 

1) The Factor Inner Urge ( Faktor Dari Dalam) 

 

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang 

sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah 

menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap keputusan 

pembelian, dalam hal inilah seseorang mempunyai hasrat ingin tahu 

terhadap suatu produk. 

 

 

 

 

 

41 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Kencana. 2011, h. 137 
42 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014 
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2) The Factor of Social Motive (Faktor Motif Sosial) 

 

Minat seseorang terhadap objek atau sesuatu hal. Disamping itu 

juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan motif sosial, 

misal seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang 

tinggi pula. 

3) Emosianal Factor (Faktor Emosional) 

 

Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 

perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. Misalnya, 

perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu 

dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah 

semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya 

kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang. 

Minat mengandung indikator-indikator sebagai berikut :43 

 

1) Kognisi (mengenal), Minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi 

mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut 

2) Konasi (kehendak) merupakan minat yang diwujudkan dalam bentuk 

kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan 

yang diselenggarakan di lingkungan. 

3) Emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu disertai 

dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 

 

 

 

 

 

 
43 Uswah Wardiana. "Psikologi Umum", (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004) 
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b. Menabung 

 

Menabung adalah menyimpan uang atau sebagian harta yang kita 

miliki disuatu bank atau koperasi, menabung juga dapat diartikan sebagai 

harta yang berupa uang yang telah tersimpan dapat diambil sewaktu-waktu.44 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan 

menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 

perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang 

tidak diinginkan.45 

Berikut ayat yang membahas tentang menabung, Q.S Al isra ayat 29: 

حس   ً 

 ىزا ً  

ي    ً 

 ى ا ً  

 ظ 

  ً  ت ً  ف

ً  عق ً  

 ً  د 

 و 

بً  ى ا

 س ً  

ل ً   ا هط   ت   ً 

بس  و  ً 

  ً   ً  ى ً 

 لق ً    ً  نع   

  ً  ي   ً  

ً  ىى ً  

 ً  ة 

 و 

د ً  ي

 ك ً  

عج 

  ً 
ل ً   و   ت   ً 

 

Terjemahan: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) 

nanti kamu menjadi tercela dan menyesal”. 

Sukardi dan Anwari berpendapat bahwa minat menabung pada 

pokoknya menyangkut Masalah kemampuan untuk menabung yang ditentukan 

oleh selisih pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan dan masalah 

kesediaan untuk menabung, setiap individu memiliki kecenderungan 

menggunakan seluruh pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan, karena hal 

itu, kemampuan menabung tidak secara otomatis mengikuti ketersediaan 

menabung.46 

 
44 Hutomo Rusdianto dan Chanafi Ibrahim. Pengaruh Produk Bank Syariah terhadap 

minat menabung dengan Persepsi Msyarakat sebagai Variabel Moderating di Pati. Equilibrium 

IV 1 
45 Muhammad Syafi,i Antonio, Bank Syariah : Teori Dan Praktik (Gema Insani: 2021) 

46 Sukardi dan Anwari, Manfaat Menabung Dalam Tabanas dan Taska, Jakarta: Balai 

Aksara, 1984. 
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Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2005. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Bank Syariah 

 

a. Definisi Bank Syariah 

 

“Bank syariah” adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk 

menyatakan suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada 

prinsip syariah. Namun “Bank Islam” (Islamic Bank) adalah istilah yang 

digunakan secara luas dinegara lain untuk menyebutnya bank denngan prinsip 

syariah. 47 

Bank syariah atau biasa disebut Islamic Bank berbeda dengan bank 

konvensional pada umumnya. Perbedaan utamanya terletak pada landasan 

operasi yang digunakan, bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga, 

bank syariah beroperasi berlandaskan bagi hasil, ditambah dengan jual beli 

dan sewa. Hal ini didasarkan bahwa bunga mengandung unsur riba yang 

dilarang oleh agama islam. Karena, menurut pandangan islam, di dalam sistem 

bunga terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan 

peminjam untuk membayar lebih daripada yang di pinjam.48 

b. Tabungan Di Bank Syariah 

 

Dengan mendasarkan pengertian Bank menurut Undang-undang No. 

10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan dan Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

tampak bahwaperan Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki 

 

47 Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar Islamic Economic Mengenal Konsep dan 

Praktek Islam, Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan, 2014. 
48 Ascarya dan Diana Yumanita. Bank Syariah: Gambaran Umum. Jakarta: Pusat 
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fungsi menghimpun dana masyarakat. Pada pasal 3 PBI No.9/19/PBI/2007 

menegaskan bahwa dalam kegiatan penghimpun dana Bank Syariah hanya 

menggunakan akad wadiah dan mudharabah. Dana yang telah terhimpun, 

kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Jika dilihat dari fungsi bank 

Syariah mengumpulkan dana dan menyalurkan dana kembali kepada 

masyarakat, maka bank syariah berfungsi sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak yang mengalami kelebihan dana (surplus 

units) kepada pihak yang mengalami kekurangan modal (deficit units).49 

Tabungan Syariah adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek atau bilyet dan alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dalam 

tabungan syariah perjanjian yang mendasari adalah akad Wadiah atau akad 

Mudharabah. Dalam akad Wadiah, transaksi yang terjadi hanya penitipan dana 

atau barang. Sedangkan pada akad Mudharabah transaksinya adalah 

penanaman dana dari pemilik dana kepada pengelola dana.50 

1. Akad Wadiah 

 

Akad Wadiah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari 

pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak 

yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu- 

waktu. Dalam akad ini, bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan 

nasabah bertindak sebagai penitip dana. Bank menjamin pengembalian 

 

49 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2005) 
50 Aminkcpo, “ Tiga Jenis Tabungan Di Bank Syariah” Kantor Pengacara.co (blog), 

2017, hhtps://kantorpengacara.co/tiga-jenis-tabungan-di-bank-syariah/ (diakses pada 28 desember 
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dana titipan nasabah dapat diambil setiap saat oleh nasabah.Simpanan atau 

tabungan yang berakad wadiah ada dua yaitu:51 

a) Wadi'ah Yad-amanah (Trustee Depository) 

 

Wadi'ah Yad-amanah adalah pihak yang menerima titipan tidak 

boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang 

dititipkan tersebut sampai diambil kembali oleh nasabah penitip. 

Sedangkan bank dapat meminta imbalan (ujrah) atas penitipan uang 

tersebut, dan memberikan bonus kepada nasabah dari hasil 

pemanfaatan uang titipan namun tidak boleh diperjanjikan sebelumnya 

dan besarnya tergantung kepada kebijakan penerima titipan (bank). 

Wadi'ah Yad-amanah memiliki karakrteristik sebagai berikut: 

1) Sebagai konpensasi, penerima titipan diperkenankan untuk 

membebankan biaya kepada yang menitipakan. 

2) Harta atau barang yang dititipkan tidak oleh dimanfaatkan dan 

digunakan oleh penerima titipan. 

3) Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah yang 

bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan 

tanpa boleh memanfaatkannya 

4) Mengingat barang atau harta yang dititpkan tidak boleh 

dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang 

memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan atau save 

deposit box. 

 

51 Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah (Jakarta: 
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b) Wadi'ah Yad Adh-dhamanah (Guarantee Depository) 

 

Wadi'ah Yad Adh-dhamanah adalah pihak yang menerima 

titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang 

dititipkan. Pihak bank dalam hal ini mendapatkan hasil dari Nasabah 

(Muwaddi), Bank (Mustawda) pengguna dana dan bank dapat 

memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk bonus. Apabila dari 

hasil pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan maka seluruhnya 

menjadi hak penyimpan (bank). 

Wadi'ah Yad adh-dhamanah memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan 

oleh yang menerima titipan. 

2) Barang yang dititipkan dapat menghasilkan manfaat karena 

dimanfaatkan. Sekalipun demikian, tidak ada keharusan bagi 

penerima titipan untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada 

penitip. 

3) Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu tabungan dan 

giro. 

4) Bank     syariah     tidak     boleh      memberikan      bonus 

semacam jasa giro) dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam akad, 

tetepi benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih 

dari pihak bank. 
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5) Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 

manajemen bank syariah karena pada prinsipnya dalam akad ini 

penekanannya adalah titipan. 

6) Produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadiah karena 

pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu simpanan yang 

bisa diambil setiap saat. Bedanya tabungan tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro atau alat lain yang dipersamakan. 

2. Akad Mudharabah 

 

Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana 

(Shahibul Maal) kepada pengelolah dana (Mudharib) untuk melakukan 

kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha 

antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah (rasio bagi hasil) yang telah 

di sepakati sebelumnya. Dalam akad ini bank bertindak sebagai pengelolah 

dana dan nasabah sebagai pemilik dana. Bank tidak berkenankan 

mengurangi nisbah nasabah tanpa persetujuan nasabah. 

C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir memberikan gambaran adanya penelitian mengenai 

pengaruh variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah Minat Menabung (Y). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Pemahaman (X1), Kepatuhan Syariah (X2), dan Pengalaman 

(X3). Berdasarkan uraian teori di atas, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

ialah : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 

D. Hipotesis penelitian 

 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah 

yang telah ditetapkan yang perlu diuji kebenarannya. 52 Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.53 

Berikut hipotesis dalam penelitian ini: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh pemahaman secara signifikan terhadap minat 

menabung di BSI. 

 H1 : Terdapat pengaruh   pemahaman   secara signifikan   terhadap   minat 

menabung di BSI. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh kepatuhan syariah secara signifikan terhadap 
 

 

52 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah puspitaningtyas. Metodologi Penelitian 

Kuantitatif. Cet. I. Yogyakarta: Pandiva Buku. 2016 
53 M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi. Metode Penelitian Kuantitatif. Cet. I, 

Tangerang: Pascal Books. 2021 

Pemahaman 
 

(X1) 

Kepatuhan Syariah 
 

(X2) 

Minat 

Menabung 

(Y) 

Pengalaman 
 

(X3) 
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  minat menabung di BSI. 

 H2 : Terdapat pengaruh kepatuhan syariah secara signifikan terhadap minat 

menabung di BSI. 

3. H0 : Tidak terdapat pengaruh pengalaman secara signifikan terhadap minat 

menabung di BSI. 

 H3 : Terdapat pengaruh   pengalaman   secara signifikan   terhadap   minat 

menabung di BSI. 

4. H0 : Tidak terdapat pengaruh pemahaman, kepatuhan syariah dan 

pengalaman secara simultan dan signifikan terhadap Minat Menabung 

di BSI. 

 H4 : Terdapat pengaruh pemahaman, kepatuhan syariah dan pengalaman 

secara simultan terhadap Minat Menabung di BSI. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitaif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan- 

penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 54 Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan masyarakat tentang 

perbankan syariah terhadap minat menabung di bank syariah (studi pada 

masyarakat muslim kelurahan jaya kota Palopo) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua 

kota Palopo. Adapun waktu penelitian ini yaitu telah dilakukan pada bulan 

Agustus - September  2023. 

C. Defenisi Operasional Variabel 

 

Defenisi operasional adalah deskripsi dari setiap variabel untuk indikator 

yang akan membentuk variabel itu sendiri. Adapun dalam peneliatian ini 

menggunakan variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Sumber Defenisi 

 Pemahaman 

(X1) 

1. Pengetahuan 

2. Perasaan 

3. Dorongan naluri 

(minat) 

Anas 

Sudijono 

Pemahaman 

adalah kegiatan 

memahami suatu 

permasalahan. 
                                                                                                Artinya  

 
54 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah 

Dipahami, Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014. 
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    pemahaman 

seseorang 

terhadap suatu 

permasalahan 

sangat bergantung 

pada pemikiran 

individu tersebut. 

Pemahaman 

adalah suatu 

proses aktif yang 

terjadi pada 

individu dalam 

menghubungkan 

informasi yang 

baru dengan 

pengetahuan yang 

lama melalui 

koneksi fakta. 

2. Kepatuhan 

Syariah 

1. Larangan riba 

2. Investasi dalam 

bisnis halal 

3. Transparansi 

dalam melakukan 

transaksi 

4. Adil dalam 

transaksi 

Sukardi 

Budi 

Kepatuhan 

Syariah 

merupakan 

kataatan terhadap 

prinsip-prinsip 

syariah, artinya 

dalam 

beroperasinya 

mengikuti 

ketentuan- 

ketentuan syariah 

Islam khususnya 

yang menyangkut 

tata cara 

bermuamalat 

dalam Islam. 

3. Pengalaman 1.Panca indera 

(Sense) 

2.Perasaan (Feel) 

3.Pola pikir (Think) 

Bern 

Schmit 

Pengalaman 

merupakan 

peristiwa yang 

tertangkap oleh 

panca indera dan 

tersimpan dalam 

memori. 

Pengalaman dapat 

diperoleh ataupun 
                                                                                                dirasakan saat  
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    peristiwa baru 

saja terjadi 

maupun sudah 

lama 

berlangsung. 

4. Minat 

Menabung 

1.Kognisi 

(Mengenal) 

2.Konasi 

(Kehendak) 

3.Emosi (Perasaan) 

Uswah 

Wardiana 

Minat diartikan 

sebagai suatu 

kecenderungan 

untuk 

memberikan 

perhatian dan 

bertindak 

terhadap orang, 

aktivitas atau 

situasi yang 

menjadi objek 

dari minat 

tersebut dengan 

disertai perasaan 
                                                                                                senang.  

 

D. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Populasi berasal dari kata 

bahasa inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Populasi dalam 

penelitian ini ialah masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo yang berjumlah 

2.667. 

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling. 55Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian dari populasi yang di ambil, yaitu sebagian dari masyarakat 

kelurahan jaya. 

 

 
55 Hardani. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Cet. I, Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu. 2020 
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Berikut adalah beberapa kriteria yang bisa dijadikan pertimbangan 

untuk memilih sampel responden: 

1. Masyarakat Kelurahan Jaya 

 

Memilih responden dari kelurahan yang menjadi fokus penelitian akan 

memastikan bahwa hasil penelitian relevan dengan populasi yang diteliti. 

2. Usia dan Demografi 

 

Pertimbangkan rentang usia dan demografi responden. Minat menabung 

dapat bervariasi tergantung pada usia, pendidikan, dan pekerjaan. Dengan 

memperhatikan variasi ini, dapat memahami bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi minat menabung. 

3. Pengguna Layanan BSI 

 

Jika penelitian dilakukan di konteks spesifik Bank Syariah Indonesia, 

penting untuk memilih responden yang merupakan nasabah atau 

pengguna layanan BSI. Mereka akan memiliki pengalaman praktis 

dengan produk dan layanan bank ini, yang dapat mempengaruhi minat 

menabung mereka. 

4. Kemauan Partisipasi 

 

Memastikan bahwa responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

dan memberikan jawaban yang jujur dan terbuka terkait pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan. 
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Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan tingkat kesalahan yang 

peneliti gunakan adalah 10% meggunakan metode slovin untuk menentukan 

ukuran sampel minimal dengan formula sebagai berikut : 56 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁. 𝑒2 

 

Keterangan : 

 

n = sampel 

 

N = populasi (Masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo) 

e2 = error atau tingkat kesalahan yang diyakini (0,12) 

Dalam penelitian ini, Kelurahan Jaya mempunyai populasi sebesar 

2.667 penduduk bersumber dari laporan keadaan penduduk kelurahan 

Jaya kota Palopo. 

 

2.667 
𝑛 = 

1 + (2.667). (0,1)2) 
 
 

2.667 
= 

1 + 26,67 
 

2.667 
= 

27,67 
= 96,39 

 
yang dibulatkan menjadi 97, maka jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah 97. 

 

 
 

56 Dameria Sinaga. Statistik Dasar. Jakarta : Uki Press, 2014. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang dilakukan dimulai responden mengisi pertanyaan/pernyataan yang telah 

disiapkan. Kuesioner digunakan untuk mengetahuin adanya pengaruh 

Pemahaman, Kepatuhan Syariah dan Pengalaman Terhadap Minat Menabung 

masyarakat Kelurahan Jaya di BSI.57 

F. Instrumen Penelitian 

 

Kuesioner dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert. Skala 

likert merupakan skala yang digunakan ketika responden diminta untuk 

menyatakan persetujuannya. Jadi sejumlah pertanyaan yang jumlahnya lebih 

dari satu diberikan kepada responden di mana kemudian responden diminta 

untuk menyatakan persetujuannya.58 Ketentuan skala likert sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala likert 

Untuk jawaban sangat setuju 5 

Untuk jawaban setuju 4 

Untuk jawaban ragu-ragu 3 

Untuk jawaban tidak setuju 2 
  Untuk jawaban sangat tidak setuju  1  

 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

1) Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengunakan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

 

57 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 20, Bandung: 

Alfabeta, 2014. 
58 Surmawan, dkk. Metode Riset Bisnis dan Konsumen, Bogor: IPB Press. 
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validitas dikatakan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap 

butir dapat dilihat pada kolom corrected item-item correlation). Jika r 

hitung > r table, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau dapat diandalkan jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan 

fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 

(a). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai a > 0,6. 

H. Teknik Analisis Data 

 

Penyelesaian penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Analisis ini dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan yang 

diwujudkan dengan kuantitatif. Penyelesaian penelitian ini dengan 

menggunakan teknik analisis kuantitatif karena jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif melalui beberapa tahap yaitu : 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji model 

regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal 

atau tidak normal. Regresi yang baik memiliki disribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis 
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grafik yang dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumber diagonal dari grafik. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terbentuk adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel 

bebas (independen). Jika ditemukan ada hubungan korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala multikorlinear 

pada penelitian 

c. Uji Heteoskedastisitas 

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji heterokedastisitas untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual atau pengamatan lain. Homoskedastifitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan cara melihat variance, yaitu 

apabila variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain bernilai 

tetap. 

d. Uji Linearitas 

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji linearitas untuk mengetahui 

apakah dua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. 

2. Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linier berganda adalah sebuah model persamaan yang 

menjelaskan hubungan satu variabel dependen/response (Y) dengan dua atau 
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lebih variabel independen/prediktor (X1, X2,X3) tujuan dari uji regresi linier 

berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel tak bebas/responses (Y) 

apabila nilai-nilai variabel bebasnya (X1, X2,X3) diketahui. Persamaan 

regresi linier berganda secara matematik diekspresikan oleh : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 X1+ b2 X2 + b3 X3 

 

Dimana: 

 

Y = adalah variabel dependen atau respon 

a = adalah intercept atau konstanta 

b1, b2, b3 = adalah koefisien regresi atau slope 

X1, X2, X3 = variabel independen 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Signifikan Individual (Uji-t) 

 

Uji t digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh variabel bebas 

secara parsial dengan variabel terikat. Adapun syarat-syarat dalam 

melakukan uji-t adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh antara kedua variable 

2) Jika thitung< ttabel maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh antara kedua variabel. 

b. Uji Simultan (uji F) 

 

Uji f adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah semua 

variable independen secara bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap 

variable dependen dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 
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1) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hipotesis di tolak, artinya secara 

bersama-sama variable independen tersebut berpengaruh terhadap 

variable dependen. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka hipotesis di terima, artinya secara 

bersama-sama variable independen tersebut tidak berpengaruh 

terhadap variable dependen. 

c. Koefisien Determinasi ( R2) 

 

Koefisien determinasi yaitu bernilai diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 

1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui variasi variabel dependen. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Kelurahan Jaya Kota Palopo 

 

a. Keadaan Geografis 

 

Secara geografis Kelurahan Jaya berada di Kecamatan Telluwanua 

yang terletak dibagian utara Kota Palopo. Letak Kelurahan Jaya sangat 

starategis, tidak jauh dari pusat kota. Wilayah Kelurahan Jaya berada dalam 

wilayah Kota Palopo yang menjadi lokasi objek penelitian penulis, yang 

berjarak 12 km dari ibu kota. 

Tabel 4.1 Klasifikasi Menurut Jenis Wilayah 
 

No Wilayah Luas 

1. Padang Alipan 1,9 km2 
2. Pamenta 1,7 km2 
3. Tondok Alla‟ 0,8 km2 
4. Lelong 0,7 km2 
5. Limbong Lotog 1,02 km2 

 Jumlah 6,12 km2 

Sumber: Kantor Kelurahan Jaya 

 
Demikianlah gambaran letak geografis Kelurahan Jaya Kota Palopo, 

yang terdiri dari 5 wilayah dengan luas seluruhnya 6,12 km2. 

b. Keadaan Demografis 

 

Dapat dijelaskan bahwa Kelurahan Jaya diawali oleh semakin 

banyaknya penduduk yang tinggal di wilayah tersebut. Jumlah penduduk 

Kelurahan Jaya sebanyak 2.667 jiwa dan terbagi atas lima Rukun Warga 

(RW). Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Keadaan dan Jumlah Penduduk 
 

No Rukun Warga Wilayah Jumlah 

1 RW 1 Padang Alipan 391 Jiwa 

2 RW 2 Pamenta 394 jiwa 

3 RW 3 Tondok Alla' 674 jiwa 

4 RW 4 Lelong 706 jiwa 

5 RW 5 Limbong Lotong 502 jiwa 

  Jumlah 4054 jiwa 

Sumber: Kantor Kelurahan Jaya 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Kelurahan Jaya terbagi 

menjadi lima Wilayah yaitu: Padang Alipan, Pamenta, Tondok Alla‟, Lelong 

dan Limbong Lotong. 

c. Keadaan Monografi 

 

1) Bidang Pemerintahan 

 
Luas Kelurahan : 6,12 km2 

Jarak dari kota : 12 km2 

Wilayah : 5 wilayah 

 

2) Bidang Kependudukan 

 
Laki-laki : 1.355 

Perempuan : 1.312 

Jumlah KK : 914 KK 

 

3) Bidang Pendidikan 

 

Tabel 4.3 Pendidikan umum 
 

No Jenis Pendidikan Jumlah 

1 TK 1 

2 SD/MI 3 

3 SMP/MTS 1 

4 SMA/SMK 0 
 Jumlah 5 

Sumber: Kantor kelurahan Jaya 
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2. Deskripsi Data Responden 

 

a. Karakteristik Responden 

 

Responden pada penelitian ini yaitu masyarakat Kelurahan Jaya Kota 

Palopo sebanyak 97 sampel responden. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 44 45,4% 

2 Perempuan 53 54,6% 

 Jumlah Total 97 100% 

Sumber : Output spss (2023) 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya ada perbedaan dari aspek 

jenis kelamin. Sehingga berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden 

laki-laki berjumlah 44 orang dengan persentase 45,4 % sedangkan perempuan 

53 orang dengan jumlah persentase 54,6%. 

Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

No. Usia Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 17-30 33 34% 

2 31-40 35 36,1% 

3 41-50 24 24,7% 

4 >50 5 5,2% 

Jumlah Total 97 100% 

Sumber : Output spss (2023) 
 

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan berbagai macam variasi 

tingkat perbedaan usia responden. Dimana usia 17-30 Tahun ada 33 orang 

dengan persentase 34%. Usia 31-40 ada 35 orang dengan persentase 36,1%. 
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Usia 41-50 ada 24 orang dengan persentase 24,7%. Sedangkan usia >50 ada 5 

orang dengan persentase 5,2%. 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 

No. Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 PNS 6 6,2% 

2 Pegawai Swasta 9 9,3% 

3 Wirausaha 23 23,7% 

4 TNI/POLRI 7 7,2% 

5 Pelajar/Mahasiswa 17 17,5% 

6 Lain-lain 35 36,1% 

 Jumlah Total 97 100% 

Sumber : Output spss (2023) 
 

Berdasarkan hasil diolah menunjukkan bahwa terdapat 6 orang dengan 

persentase 6,2% bekerja sebagai PNS. 9 orang dengan persentase 9,3% 

bekerja sebagai Pegawai Swasta. 23 orang dengan persentase 23,7 % bekerja 

sebagai Wirausaha. 7 orang dengan persentase 7,2% bekerja sebagai 

TNI/POLRI. 17 orang dengan persentase 17,5% adalah seorang 

Pelajar/Mahasiswa sedangkan pekerjaan lainnya terdapat 35 orang dengan 

persentase 36,1%. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi 

instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang  disusun tersebut itu 
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valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antar nilai (skor) tiap-tiap butir 

pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut.59 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Pemahaman (X1) X1.1 0,609 0,1996 Valid 

 X1.2 0,628 0,1996 Valid 

 X1.3 0,584 0,1996 Valid 

 X1.4 0,571 0,1996 Valid 

 X1.5 0,643 0,1996 Valid 

 X1.6 0,728 0,1996 Valid 

 X1.7 0,660 0,1996 Valid 

 X1.8 0,718 0,1996 Valid 
 X1.9 0,674 0,1996 Valid 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Kepatuhan Syariah 
(X2) 

 

X2.1 
 

0,422 
 

0,1996 
 

Valid 

 X2.2 0,629 0,1996 Valid 

 X2.3 0,556 0,1996 Valid 

 X2.4 0,514 0,1996 Valid 

 X2.5 0,485 0,1996 Valid 

 X2.6 0,450 0,1996 Valid 

 X2.7 0,699 0,1996 Valid 

 X2.8 0,707 0,1996 Valid 
 X2.9 0,590 0,1996 Valid 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Pengalaman (X3) X3.1 0,580 0,1996 Valid 

 X3.2 0,516 0,1996 Valid 

 X3.3 0,703 0,1996 Valid 

 X3.4 0,678 0,1996 Valid 

 X3.5 0,540 0,1996 Valid 

 X3.6 0,595 0,1996 Valid 

 X3.7 0,644 0,1996 Valid 

 X3.8 0,528 0,1996 Valid 
 X3.9 0,713 0,1996 Valid 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Minat Menabung 
(Y) 

 

Y1 
 

0,594 
 

0,1996 
 

Valid 
 Y2 0,649 0,1996 Valid 
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Y3 0,597 0,1996 Valid 

Y4 0,641 0,1996 Valid 

Y5 0,649 0,1996 Valid 

Y6 0,642 0,1996 Valid 

Y7 0,582 0,1996 Valid 

Y8 0,695 0,1996 Valid 

Y9 0,611 0,1996 Valid 

Sumber : Output spss (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setiap pernyataan 

dalam instrumen variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat) 

dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat 

dengan membandingkan setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r 

tabel (0,1996). Hasilnya dinyatakan valid, karena Rhitung>Rtabel 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu 

indikator. Reliabilitas merupakan indeks untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Variabel dikatakan reliabel 

jika nilai coefficients cronbach,s alpha >0,60.60 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel 
Minimal 

Cronbach Alpha 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Pemahaman (X1)  0,825  

Kepatuhan Syariah 
(X2) 

  

0,728 
 

Reliabel 

Pengalaman (X3)  0,788  

 0,60   

Minat Menabung (Y)  0,805 Reliabel 

Sumber : Output spss (2023) 
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Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha variabel X1, 

X2, X3 dan variabel Y yaitu 0,825, 0,728, 0,788 dan 0,805. Hal ini 

menunjukkan nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa instrumen digunakan sebagai indikator baik dari X1, 

X2, X3 dan Y merupakan alat ukur yang reliabel. 

4. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian, yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas. 

Dalam hal ini penulis menggunakan SPSS untuk mengolah data. Adapun 

hasilmya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik menggunakan P-P 

Plot dan One Sample Kolmogrov-Smirnov. Berikut hasil uji normalitas: 

 

 
Gambar 4.1 Normal P-P Plot 

Sumber : Output spss (2023) 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa garis data pada 

grafik mengikuti garis diagonal yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  Unstandardized Residual  

N  97 

 

Normal Parameters Mean 0 

Std. 

Deviation 

 

 17,461,358 

 Absolute 0,066 
Most Extreme Differences Positive 0,061 

 Negative -0,066 

Test Statistic  0,066 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 

Sumber : Output spss (2023) 
 

Tabel uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikan sebesar 0,200 atau lebih besar dari 

0,05, sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

pengujian model regresi terdapat korelasi. Multikolinieritas adalah hubungan 

liniear antara variabel independen di dalam regresi berganda.Model regresi 

yang baik apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Uji 

multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan analisis perhitungan nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dengan nilai tolerance > 0,10 

a nilai VIF <10. Adapun hasil uji multikolinearitas ini adalah sebgai berikut: 



52 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
           Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

T Sig. Collinearity 
          Statistics  

  B Std. Error Beta  Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,146 2,540  2,813 0.006   

 
Pemahaman 0,328 0,082 0,411 4,035 0,000 0,334 2,990 

 Kepatuhan 

Syariah 

 

0,267 

 

0,083 

 

0,251 

 

3,220 

 

0,002 

 

0,570 

 

1,753 

 
Pengalaman 0,230 0,077 0,270 3,001 0,003 0,427 2,342 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

Sumber : Output spss (2023) 

Dari tabel tersebut hasil dari pengujian multikolinearitas menunjukkan 

bahwa nilai tolerance untuk variabel pemahaman (X1), kepatuhan syariah 

(X2) dan pengalaman (X3) lebih dari 0,1 dan seluruh nilai VIF kurang dari 10, 

untuk itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran data tidak teratur 

dan tidak membentuk pola tertentu maka kesimpulannya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

 
Sumber : Output spss (2023): 

 

Berdasarkan grafik scatterplot dilihat dari sebaran data yang berada 

diatas atau dibawah dan disekitaran angka 0 yang menandakan bahwa tidak 

terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 

  Coefficientd  

 Standardized 

Coefficients  
 

T 

 
Sig. 

 B Std. Error Beta   

 
(Constant) 0,055 1,661 

 
0,033 0,973 

1 Pemahaman -0,050 0,053 -0,018 -0,101 0,920 

 Kepatuhan 

Syariah 

 

0,018 
 

0,054 
 

0,047 
 

0,340 
 

0,734 

 Pengalaman 0,020 0,050 0,062 0,393 0,695 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Output spss (2023) 
 

Dari uraian uji heteroskedastisitas dengan uji glejser diatas nilai 

signifikansi dari variabel pemahaman (X1) memiliki nilai signifikan 
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0,920>0,05, variabel kepatuhan syariah (X2) memiliki nilai signifikan 

0,734>0,05 dan variabel pengalaman (X3) memiliki nilai signifikan 

0,695>0,05. Nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka artinya tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Linearitas 

 

Secara umum uji linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel pemahaman (X1), 

variabel kepatuhan syariah (X2), variabel pengalaman (X3) dengan variabel 

minat menabung (Y). Jika nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05, 

maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier antara variabel 

pemahaman (X1), variabel kepatuhan syariah (X2), variabel pengalaman (X3) 

dengan variabel minat menabung (Y), sebaliknya, jika nilai deviation from 

linearity lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat 

hubungan linier antara variabel pemahaman (X1), kepatuhan syariah (X2), 

pengalaman (X3) dengan variabel minat menabung (Y). Adapun hasil uji 

linieritas dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares 

 
Mean 

Square 

 

F 
 

Df  Sig. 

 
Between 

Groups 

(Combined) 606,199 15 40,413 10,822 ,000 

Minat 

Menabung * 

Pemahaman 

Linearity 551,813 
1 551,813 

147,767 ,000 

 
Devition from 

Linearity 

54,386 14 3,885 1,040 0,424 

Within 

Groups 
302,481 

    

 81 3,734   

 Total  908,68 96    
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ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

 

Df 
Mean 

Square 
F 

 

Sig. 

 
Between 

Groups 

(Combined) 483,654 11 43,969 8,793 ,000 

Minat 

Menabung 

*Kepatuhan 

Syariah 

Linearity 395,883 
1 395,883 

79,172 ,000 

 
Devition from 

Linearity 

87,771 10 8,777 2,755 0,082 

Within 
Groups 

425,026 
 

85 
 

5 
  

 Total  908,68 96    

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

F 
 

Sig. 

 
Between 

Groups 

(Combined) 565,629 15 37,709 8,904 ,000 

Minat 

Menabung * 
Pengalaman 

Linearity 495,597 
1 459,597 

108,518 ,000 

 
Devition from 

Linearity 

106,032 14 7,574 1,788 0,055 

Within 
Groups 

343,052 
    

 81 4,235   

 Total  908,68 96    

Sumber : Output spss (2023) 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai deviation from 

linearity dari ketiga variabel yaitu pemahaman, kepatuhan syariah dan 

pengalaman adalah sebesar 0,424, 0,082 dan 0,055. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel pemahaman, 

kepatuhan syariah dan pengalaman terhadap minat menabung masyarakat 

kelurahan jaya di BSI. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Adapun hasil analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS, Analisis 

uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman, kepatuhan syariah dan pengalaman terhadap minat menabung. 
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Selain itu, juga untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

(dependen) terhadap variabel terikat (independen).seperti terlihat pada Tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7,146 2,540  2,813 0.006 

 
Pemahaman 0,328 0,082 0,411 4,035 0,000 

 Kepatuhan 

Syariah 

 

0,267 

 

0,083 

 

0,251 

 

3,220 

 

0,002 

 Pengalaman 0,230 0,077 0,270 3,001 0,003 

a. Dependent Variable: Minat Menabunng    

Sumber : output spss 2023 

 
 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1X1+ b2X2 + b3X3 

 

Y= 7,146 + 0,328 X1 + 0,267 X2 + 0,230 X3 

 

Penjelasan untuk persamaan diatas sebagai berikut: 

 

a. Nilai konstanta (a) adalah 7,146 hal ini dapat diartkan jika tidak ada 

kenaikan nilai variabel pemahaman, kepatuhan syariah dan pengalaman 

maka nilai variabel minat menabung adalah 7,146. 

b. Koefisien regresi pemahaman (X1) sebesar 0,328 menunjukkan pengaruh 

positif pemahaman terhadap minat menabung dan setiap penambahan 1% 

pemahaman maka akan menaikkan minat menabung sebesar 0,328. 

c. Koefisien regresi kepatuhan syariah (X2) sebesar 0,267 menunjukkan 

pengaruh positif kepatuhan syariah terhadap minat menabung dan setiap 

penambahan   1%   kepatuhan   syariah   maka   akan   menaikkan   minat 
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menabung sebesar 0,267. 

 

d. Koefisien regresi pengalaman (X3) sebesar 0,230 menunjukkan pengaruh 

positif pengalaman terhadap minat menabung dan setiap penambahan 1% 

pengalaman maka akan menaikkan minat menabung sebesar 0,230. 

6. Uji Hipotesis 

 

a. Uji t (Uji Parsial) 

 

Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Untuk melihat diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, 

maka perlu dilakukan uji t. 

Tabel 4.14 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
C oefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7,146 2,540  2,813 0.006 

 
Pemahaman 0,328 0,082 0,411 4,035 0,000 

 Kepatuhan 

Syariah 

 

0,267 

 

0,083 

 

0,251 

 

3,220 

 

0,002 

 Pengalaman 0,230 0,077 0,270 3,001 0,003 

a. Dependent Variable: Minat Menabunng    

Sumber : Outpu spss (2023) 

 
Uji statistik t atau uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terkait. Membandingkan nilai statistik atau t hitung dengan 

titik kritis menurut tabel atau t tabel. Hasil perhitungan (t-test) atau t hitung 

ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel  dengan menggunakan tingkat 
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kesalahan 0,05 (5%). Kriteria uji parsial jika thitung>ttabel untuk derajat bebas 

(df) = n-k-1 adalah 97-3-1 = 93. Dengan rumus: 

t tabel =(a/2 ; n-k-1) 

t tabel = (0,05/2 ; 93) 

t tabel = (0,025 ; 93) 

Berdasarkan tabel distribusi “t” diperoleh t 0,025,93 = 1,98580. Selain 

itu dapat menggunakan signifikan penelitian < 0,05. Berdasarkan hasil uji t 

pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Dapat dilihat bahwa nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel pemahaman 

(X1) sebesar 0,000<0,05 sedangkan thitung 4,035 > ttabel, 1,98580 . Ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menabung(Y) masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo. 

2) Dapat dilihat bahwa nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel kepatuhan 

syariah (X2) sebesar 0,002<0,05 sedangkan thitung 3,220> ttabel 1,98580. Ini 

berarti H0 ditolak dan H2 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel kepatuhan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menabung(Y) masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo. 

3) Dapat dilihat bahwa nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel pengalaman 

(X3) sebesar 0,003<0,05 sedangkan thitung 3,001> ttabel 1,98580. Ini 

berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengalaman (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menabung (Y) masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo. 
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b. Uji f (Simultan) 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X1, X2 dan Y 

secara simultan berpengaruh. 

Tabel 4.15 Hasil Uji f 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regresion 615,977 3 205,33 65,238 ,000 

1 Residual 292,703 93 3,147   

 Total 908,68 96    

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Kepatuhan Syariah, Pemahaman 

Sumber : Output spss (2023) 
 

Pada tabel tersebut dapat dilihat nilai Fhitung 65,238> Ftabel 2,70. Hal 

tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima, dengan nilai signifikan sebesar 

0,000<0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

(X1), kepatuhan syariah (X2) dan pengalaman (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung (Y) masyarakat 

kelurahan Jaya kota Palopo di BSI. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

 

Uji determinasi atau uji R² digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Adapun hasil perhitungan R² pada SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Determinasi 
 

   Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,823 ,678 ,667 1,774 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Kepatuhan Syariah, Pemahaman 

 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji R² tersebut dapat diketahui 

besarnya kontribusi pengaruh pemahaman (X1), kepatuhan syariah (X2) dan 

pengalaman (X3) terhadap minat menabung (Y) sebesar 0,667. Artinya, 

besarnya kemampuan variabel pemahaman, kepatuhan syariah dan 

pengalaman dalam menjelaskan minat menabung masyarakat kelurahan Jaya 

kota Palopo di BSI adalah sebesar 66,7% sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini mengenai pengaruh pemahaman, kepatuhan syariah dan 

pengalaman terhadap minat menabung masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo. 

Untuk menjawab masalah tersebut, peneliti menggunakan data primer dengan 

teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner pada responden yang 

memiliki jumlah 97. Lalu data yang didapatkan kemudian di analisis 

menggunakan bantuan aplikasi statistik yaitu SPSS agar mempermudah peneliti 

mengelola data penelitian. Hasil analisis yang telah dilakukan dengan beberapa 

tahap pengujian menunjukkan hasil sebagai berikut : 
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1. Pengaruh pemahaman terhadap minat menabung masyarakat kelurahan 

Jaya di BSI 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat dilihat bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 4,035 > 1,98580 dan diperoleh nilai signifikan yang 

lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya terdapat pengaruh 

secara signifikan antara variabel pemahaman terhadap minat menabung 

masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo di BSI, artinya semakin tinggi nilai 

variabel pemahaman maka akan semakin tinggi pula minat menabung 

masyarakat kelurahan jaya untuk menabung di BSI. 

Pemahaman secara signifikan memengaruhi minat masyarakat 

Kelurahan Jaya untuk menabung di BSI. Beberapa faktor yang memengaruhi 

minat tersebut termasuk pemahaman tentang perbedaan BSI dengan bank 

konvensional, kepercayaan pada prinsip-prinsip syariah, serta kepercayaan 

terhadap sistem perbankan syariah. Selain itu, variasi produk yang sesuai 

dengan prinsip syariah dan sistem bagi hasil yang dianggap adil dalam 

pembagian keuntungan juga menjadi faktor penting dalam menarik minat 

masyarakat untuk bertransaksi dengan BSI. Keseluruhan, pemahaman dan 

keyakinan terhadap prinsip-prinsip syariah serta kepercayaan pada BSI 

sebagai lembaga perbankan syariah sangat memengaruhi keputusan 

masyarakat untuk menabung di bank tersebut. 

Pemahaman yang dimiliki oleh seseorang terkait perbankan syariah 

akan mempengaruhi minat menabung di bank syariah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lien Rohmatun Nisa yang 
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menunjukkkan bahwa pemahaman tentang bank syariah mempengaruhi minat 

menabung di bank syariah.61 

Penelitian sebelumnya Muhammad Fadli menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal. 

Pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah sangat mempengaruhi sikap 

masyarakat terhadap produk yang ditawarkan sehingga semakin baik 

pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah maka akan memacu 

minat menabung masyarakat.62 

Dengan adanya pemahaman dan pengetahuan akan memudahkan 

masyarakat dalam mengaplikasikan atau menggunakan bank syariah. Dalam 

penelitian ini minat menabung masyarakat dipengaruhi oleh 

pemahaman,pengetahuan mengenai prinsip bank yang sesuai syariah serta 

produk yang terdapat pada BSI dan bagaimana masyarakat mengaplikasikan 

bank syariah sebagai bank yang digunakan dalam menabung. 

2. Pengaruh kepatuhan syariah terhadap minat menabung masyarakat 

kelurahan Jaya di BSI 

Sedangkan pada variabel kedua yaitu kepatuhan syariah, berdasarkan 

hasil uji t diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 3,220 > 1,98580. 

Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh variabel kepatuhan syariah secara signifikan 

terhadap minat menabung. Artinya semakin tinggi nilai variabel kepatuhan 

 

61Lien Rohmatuh Nisa, “Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa Akuntasi Terhadap 

Minat Menabung dan Produk Tabungan Pada Bank Syariah” Jurnal Economic Bosowa, 2021. 
62 Muhammad Fadli, “Analisis Pengetahuan Perbank Syariah Terhadap Minat Menabung 

di Bank Syariah” Skripsi IAIN Palopo, 2019” 
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syariah maka akan semakin tinggi minat menabung masyarakat kelurahan Jaya 

kota Palopo untuk menabung di BSI. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Kelurahan Jaya memiliki kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

pengelolaan keuangan mereka. Mereka menunjukkan kesadaran dan 

komitmen yang tinggi terhadap nilai-nilai Islam dalam transaksi keuangan 

mereka. Beberapa aspek penting yang mencerminkan kepatuhan syariah 

masyarakat Kelurahan Jaya termasuk pemilihan produk dan layanan Islami, 

penghindaran riba, investasi pada bisnis halal, transparansi dan keadilan dalam 

transaksi, upaya meningkatkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah, 

serta upaya aktif menghindari transaksi yang melanggar prinsip syariah seperti 

riba, spekulasi, atau investasi dalam industri yang diharamkan. Kepercayaan 

mereka terhadap transparansi lembaga keuangan syariah dan integritas 

institusi, seperti BSI, juga tercermin dalam keyakinan mereka akan 

transparansi dalam setiap transaksi yang dilakukan. Kesimpulannya, 

masyarakat Kelurahan Jaya memiliki komitmen yang kuat terhadap kepatuhan 

syariah dan mempraktikkan nilai-nilai dan etika Islam dalam semua aspek 

keuangan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roh 

Hayati yang menunjukkan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap minat menabung. Kepatuhan syariah merupakan 

salah satu variabel penting dalam untuk memenuhi harapan nasabah sehingga 

variabel ini perlu diperhatikan oleh pihak jasa keuangan syariah salah satunya 
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bank syariah untuk meningkatkan kepercayaan nasabah menabung di bank 

syariah.63 

Menurut Fajar Kholis, Muhammad Rusydi dan Candra Zaki Maulana 

kepatuhan syariah yang dijalankan oleh bank syariah akan menjadikan semua 

jenis transaksional memilki aturan yang jelas dan sesuai dengan prinsip 

syariah, sehingga menumbuhkan minat menabung di bank syariah.64 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan syariah 

merupakan aturan-aturan yang harus dilakukan lembaga keuangan syariah 

dalam menjalankan transaksinya, dimana aturan tersebut harus sesuai dengan 

prinsip syariah yaitu tidak mengandung unsur gharar, maisir dan riba, semua 

kegiatan lembaga keuangan syariah harus sesuai ketentuan syariah. 

3. Pengaruh pengalaman terhadap minat menabung masyarakat kelurahan 

Jaya di BSI. 

Berdasarkan hasil uji t nilai signifikan pada variabel pengalaman (X3) 

lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,003<0,05 sedangkan nilai thitung lebih 

besar dari nilai ttabel yaitu 3,001 > 1,98580. Ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

variabel pengalaman secara signifikan terhadap minat menabung(Y. Artinya 

jika nilai variabel pengalaman semakin tinggi maka akan semakin meningkat 

pula minat menabung masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo untuk 

 

63 Roh Hayati, Pengaruh Word Of Mouth, Bauran Pemasaran,Kualitas Pelayanan dan 

Kepatuhan Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada Bank Syariah dengan 

Religiulitas Sebagai Variabel Moderaasi”. Salatiga: IAIN Salatiga, 2020. 
64 Fajar Kholis dkk, Pengaruh Syariah Compliance dan Service Quality Terhadap Minat 

Pengusaha Mikro Menjadi Nasabah pada Bank Umum Syariah dengan Trust Sebagai Variabel 
Intervening”, Palembang: UIN Raden Fatah, 2021. 
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menabung di BSI. 

 

Berdasarkan analisis mengenai pengaruh pengalaman terhadap minat 

menabung, dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman memainkan peran 

dalam membentuk sikap dan perilaku keuangan seseorang, terutama terkait 

dengan menabung. Faktor-faktor pengalaman seperti kesulitan keuangan, 

komunikasi yang jelas dengan staf bank, kesesuaian produk dan layanan, 

inspirasi dari pengalaman positif keluarga atau teman-teman, sosialisasi dan 

pendidikan keuangan, kemudahan menggunakan layanan perbankan digital, 

serta kepuasan terhadap pelayanan, semuanya memberikan kontribusi penting 

terhadap minat menabung individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Risky Fajar Nurfadhilah yang menunjukan bahwa pengalaman berpengaruh 

secara signifikan terhadap loyalitas nasabah menabung di bank jarum syariah 

Kediri. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

pengujian yang menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas nasabah dalam menggunakan produk Tabungan 

Barokah Bank Jatim Syariah Kediri.65 

Selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Schmitt yang 

menyebutkan bahwa salah satu indikator pengalaman konsumen adalah feel 

(perasaan).66 Hal ini terbukti bahwa masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo 

yang menggunakan produk Tabungan BSI berpendapat bahwa sebuah 

 

65 Risky Fajar Nurfadhilah, “Pengaruh Penglaman, Kepuasan, Kepercayaan Nasabah 

Terhadap LoyalitasNasabah Tabungan Barokah Bank JatimSyarah” Kediri: UIN SATU 
Tulungangung, 2021. 

66 Bernd Schmitt, “Experiential Marketing”, Journal of Marketing Manajement, Vol.15, 
1999. 
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pengalaman memberikan pengaruh yang kuat dalam menabung dan 

menggunakan produk secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpilkan bahwa pengalaman baik 

yang di dapatkan dari pelayanan bank akan meningkatkan minat menabung 

masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo dalam menabung di BSI. 

4. Pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara pemahaman, 

kepatuhan syariah dan pengalaman terhadap minat menabung 

masyarakat kelurahan Jaya di BSI. 

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 65,238 > 

2,70. Hal tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima, dengan nilai signifikan 

lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,000<0,05. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman (X1), kepatuhan syariah (X2) dan 

pengalaman (X3) secara simultan memiliki pengaruh terhadap minat 

menabung (Y) masyarakat kelurahan Jaya kota Palopo di BSI. Dan dilihat 

pada tabel 4.16 besarnya kemampuan variabel pemahaman, kepatuhan syariah 

dan pengalaman dalam menjelaskan minat menabung masyarakat kelurahan 

Jaya kota Palopo di BSI adalah sebesar 66,7% sedangkan 33,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Risky Fajar 

Nurfadhilah dimana ketiga variabel indpendennya berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel dependennya. 

Dengan demikian, berdasarkan pembahasan mengenai keseluruhan 

hasil pengujian hipotesis tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
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secara parsial maupun simultan ketiga variabel independen yang terdiri dari 

pemahaman, kepatuhan syariah dan pengalaman memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung masyarakat kelurahan Jaya kota 

Palopo dalam menabung di BSI. 



68 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis pengujian mengenai pengaruh 

pemahaman, kepatuhan syariah dan pengalaman terhadap minat menabung, serta 

dengan dukungan teori-teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Pemahaman memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Kelurahan Jaya Kota Palopo di BSI. Artinya semakin 

tinggi pemahaman masyarakat terkait perbankan syariah maka semakin tinggi 

minat mereka untuk menabung di BSI. 

2. Kepatuhan syariah memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat 

masyarakat kelurahan Jaya Kota Palopo dalam menabung di BSI. Artinya 

kepatuhan syariah berperan dalam memengaruhi minat menabung masyarakat 

Kelurahan Jaya Kota Palopo di BSI. 

3. Pengalaman memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Kelurahan Jaya Kota Palopo di BSI. Pengalaman 

memainkan peran penting dalam mendorong keinginan masyarakat untuk 

menabung di BSI. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas pemahaman, kepatuhan 

syariah dan pengalaman memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat 

menabung masyarakat kelurahan Jaya Kota Palopo di BSI. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran dan masukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat diharapkan untuk meningkatkan pemehaman tentang produk 

tabungan yang dipilih serta menjaga kepatuhan syariah dengan memastikan 

aktivitas keuangan sejalan dengan prinsip syariah dengan menghindari 

transaksi yang melanggar hukum syariah. Dan masyarakat dapat 

memanfaatkan layanan bank lebih bijak sesuai prinsip syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya seperti menambahkan teori baru, metode, 

dan alat uji yang berbeda dengan objek penelitian yang lain. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 
 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Pekerjan : 

Petunjuk pengisian: 

1. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman, 

kepatuhan, pegalaman hidup terhadap minat menabung di BSI. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan dan sesuai dengan 

pilihan pernyataan. 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RG = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
 

NO Pertanyaan Penilaian 

SS S RG TS STS 

Pemahaman  

 

1 
Sistem pengelolahan keuangan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) berbeda dengan 
Bank Konvensional. 

     

2 
BSI dalam praktik operasionalnya 

menghindari unsur maisir, gharar, dan riba 

     

 
3 

Di BSI terdapat akad kerjasama yang 

keuntungannya menggunakan sistem bagi 

hasil. 

     

 
4 

Produk yang ditawarkan BSI bervariasi 

seperti akad tabungan di BSI terdapat 

wadiah dan mudharabah. 

     



 

 

 

 
 

 
5 

Menggunakan tabungan BSI memiliki rasa 

percaya dan nyaman bagi nasabah karena 

BSI diawasi oleh DPS (Dewan Pengawas 
Syariah) 

     

 
 

6 

BSI mengambil keuntungan dari 

perhitungan bagi hasil dengan cara profit 

sharing, yaitu membagi keuntungan bersih 

dari usaha atau investasi yang sudah 
dijalankan 

     

 

7 
Tertarik untuk menyimpan uang di bank 

syariah karena sesuai dengan prinsip 
syariah. 

     

8 
Dengan menabung di bank syariah akan 
bebas dari transaksi yang mengandung riba 

     

 

9 
Melakukan kerjasama dengan bank syariah 

karena pembagian dari keuntungannya 
memakai sistem bagi hasil. 

     

Kepatuhan Syariah 

 
10 

Mematuhi prinsip syariah dengan 

menggunakan produk dan layanan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) yang Islami 

      

 
11 

Dengan menabung di BSI maka nasabah 

terhindar dari unsur riba. 

      

 
12 

Investasi dilakukan pada bisnis yang halal 

seperti menghindari transaksi/investasi 

yang melibatkan perjudian, alkohol dan 

produk-produk haram lainnya 

      

 

12 

Nasabah mengutamakan transparansi 

dalam transaksi yang dilakukan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah 

      

 

 
13 

 
Secara aktif mencari pemahaman tentang 

prinsip-prinsip syariah dalam keuangan 

Islam untuk meningkatkan kepatuhan saya 

      

 
14 

Memeriksa secara cermat setiap transaksi 

keuangan saya untuk memastikan bahwa 

apakah sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah 

      



 

 

 

 
 

 
15 

Berusaha menghindari transaksi yang 

melanggar prinsip-prinsip syariah seperti 

riba, spekulasi, atau investasi dalam 
industri yang diharamkan 

     

 
16 

Saya memahami prinsip-prinsip keadilan 

dalam transaksi syariah dan berusaha 

mematuhi mereka dalam setiap transaksi 
keuangan saya 

     

 

17 

Transaksi yang saya lakukan di bank atau 

lembaga keuangan syariah selalu 

transparan. 

     

 

18 
Saya selalu memastikan bahwa produk dan 

layanan keuangan yang saya pilih sesuai 
dengan prinsip syariah. 

     

 

Pengalaman 
 

 
19 

Kesulitan keuangan meningkatkan minat 

untuk menabung sebagai bentuk 

perlindungan finansial di masa depan. 

     

 
20 

Komunikasi dengan staf bank selalu jelas 

dan informatif 

     

 

21 
Produk dan layanan yang saya dapatkan 

sesuai dengan ekspektasi saya. 

     

 
22 

Pengalaman positif keluarga atau teman- 

teman dalam mencapai tujuan keuangan 

melalui menabung memotivasi saya untuk 
melakukan hal yang sama 

     

 

23 
Sosialisasi terkait keuangan yang diberikan 

oleh lembaga keuangan meningkatkan 
pemahaman tentang pentingnya menabung 

     

 
24 

Saya senang dengan kemudahan 

menggunakan mobile banking yang bisa di 

akses secara online. 

     

 
25 

 
Kepuasan pelayanan meningkatkan minat 

menabung saya 

     



 

 

 

 
 

 
25 

 

BSI lebih menarik dari bank konvensional 

karena biaya admin yang lebih rendah 

     

 
26 

Karyawan/staff BSI sigap dalam mengatasi 

keluhan nasabah. 

     

 
27 

 

Karyawan BSI sangat mengutamakan 

nasabah. 

     

Minat Menabung      

 

 

 

28 

 

 

 
Karena Produknya yang bervariasi saya 

tertarik menabung di BSI. 

     

 

29 

Menabung di BSI perlu memahami 

manfaat dan risiko yang terkait dengan 

tabungan di BSI. 

     

30 
Tabungan di Bank Syariah Indonesia tidak 

mengandung riba. 

     

 
31 

Dengan adanya sistem syariah saya tertarik 

menabung di BSI karena bank BSI 

merupakan bank yang menerapkan sistem 
syariah 

     

 

32 
Menabung di BSI merupakan pilihan yang 

cerdas berdasarkan pengetahuan saya 
tentang lembaga tersebut. 

     

 

33 
Memulai menabung di BSI karena merasa 

yakin dengan kredibilitas dan integritas 
lembaga tersebut 

     

 

34 
Karena kemudahan akses informasinya 

membuat saya tertarik menabung di bank 
BSI 

     

35 
Saya berminat menabung di Bank Syariah 

agar terhindar dari riba 

     

36 
Menabung merupakan anjuran dalam islam 

yang sudah di jelaskan di Al – Qur‟an : 

     



 

 

 

 
 

 

"Dan ( termasuk hamba - hamba Tuhan 

yang maha pengasih lagi maha penyayang) 

orang-orang yang apabila menyumbangkan 

(harta), mereka tidak berlebih - lebihan, 

dan tidak juga kikir, di antaranya itu adalah 
wajar” (Q.S. Al-Furqaan: 67). 

    
 

 
 

Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden 
 

Variabel Pemahaman (X1) Total 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

4 4 4 3 4 3 3 3 2 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 3 5 4 3 5 4 5 37 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 

5 4 3 5 4 3 5 4 4 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 41 

4 4 3 5 4 1 3 3 3 30 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 31 

4 4 3 4 5 4 4 3 4 35 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

3 2 4 3 3 4 4 3 4 30 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

3 2 4 3 5 4 3 3 3 30 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

4 3 4 5 5 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 3 5 3 4 4 35 

5 4 5 4 3 5 4 4 4 38 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 



 

 

 

 
 

4 5 3 4 3 3 4 3 3 32 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

4 4 3 3 5 4 4 4 4 35 

3 3 4 3 4 4 5 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 41 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 39 

4 4 4 4 3 3 4 4 5 35 

3 4 5 4 4 5 5 4 4 38 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 41 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

5 4 4 3 4 5 4 4 4 37 

5 4 4 3 4 5 5 4 5 39 

5 4 4 4 5 5 3 4 4 38 

5 3 5 4 5 5 4 4 5 40 

5 4 4 5 3 4 4 4 5 38 

4 5 4 4 4 3 5 4 3 36 

4 5 4 5 4 3 4 4 5 38 

5 4 4 4 3 4 5 4 4 37 

5 4 4 4 4 3 4 5 5 38 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 

5 4 3 5 5 4 4 4 5 39 

4 4 4 5 4 3 4 4 3 35 

4 5 4 5 5 5 4 4 5 41 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 

5 4 4 4 3 4 5 5 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 

4 5 5 4 4 4 4 5 5 40 

5 4 3 5 4 4 4 4 5 38 

5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 40 

4 3 4 4 5 5 5 4 5 39 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 40 

5 4 5 4 5 5 5 4 3 40 



 

 

 

 
 

5 4 3 5 4 4 4 5 5 39 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 39 

4 5 5 5 4 4 4 4 5 40 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 

5 5 5 4 4 3 4 4 4 38 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 41 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

4 4 5 3 4 4 4 4 5 37 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

3 4 3 4 4 4 4 4 5 35 

3 4 3 4 4 4 4 5 5 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 40 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

 

 

Variabel Kepatuhan Syariah (X2)  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 

5 4 4 5 5 4 3 3 2 35 

5 5 5 5 5 4 4 4 3 40 

4 4 4 5 5 4 3 3 3 35 

5 4 4 4 4 5 4 4 3 37 



 

 

 

 
 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 41 

4 4 4 4 4 5 4 4 3 36 

5 5 5 5 5 5 4 3 3 40 

4 4 5 5 4 4 3 3 5 37 

5 4 5 5 4 4 4 4 3 38 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

4 4 5 5 5 4 3 4 3 37 

4 4 4 5 4 4 3 3 2 33 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

5 4 4 4 4 4 3 3 2 33 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

5 4 5 5 4 4 3 3 2 35 

5 4 4 5 5 5 3 3 3 37 

4 4 4 4 4 5 3 3 3 34 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

4 4 5 5 4 4 4 4 3 37 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

5 5 4 4 4 5 3 3 3 36 

4 4 4 5 4 5 4 4 3 37 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 4 5 3 4 4 4 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

5 4 4 4 4 4 3 3 3 34 

5 4 4 5 4 5 3 3 3 36 

4 4 4 4 4 5 3 3 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 5 4 5 5 3 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 5 4 3 3 35 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 39 

4 4 5 4 4 4 5 5 4 39 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 



 

 

 

 
 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

4 4 5 4 4 4 5 5 4 39 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 

4 4 5 5 4 4 4 5 4 39 

4 4 5 5 4 4 4 5 3 38 

4 4 4 4 5 4 3 3 4 35 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 39 

5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 

5 4 4 4 5 4 3 3 5 37 

4 4 5 5 5 4 4 3 4 38 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 

5 4 4 4 4 5 5 4 3 38 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

4 5 4 5 5 4 4 3 3 37 

5 4 5 5 4 5 3 3 3 37 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 41 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

5 5 5 5 4 4 3 3 4 38 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 5 5 5 3 3 4 38 



 

 

 

 
 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 

 

 

Variabel Pengalaman (X3) Total 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

5 5 5 5 4 5 4 3 5 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 2 2 3 5 5 2 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 3 5 3 4 5 5 4 3 36 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 5 5 3 3 36 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 39 

4 4 4 4 5 5 5 4 3 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 4 4 4 5 5 5 4 4 38 

4 4 4 3 4 3 4 2 2 30 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 4 3 5 5 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 3 4 5 5 4 4 38 



 

 

 

 
 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

3 4 4 3 4 5 4 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 40 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 5 5 3 4 37 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 3 5 4 3 3 34 

3 3 3 3 4 5 5 5 5 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 42 

4 5 3 3 4 3 3 3 5 33 

3 4 5 5 4 4 4 5 4 38 

4 3 4 4 3 3 4 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 4 3 5 5 5 5 42 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

4 5 3 5 4 5 4 4 4 38 

4 5 5 4 4 3 4 5 4 38 

5 4 4 5 5 4 4 3 4 38 

5 4 4 5 4 3 4 5 4 38 

4 5 4 5 3 4 4 4 5 38 

5 4 5 4 3 4 4 5 3 37 

4 5 4 3 4 5 4 5 4 38 

3 5 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 5 3 4 4 5 5 4 38 

4 5 4 4 4 4 5 5 4 39 

4 5 4 4 4 4 5 5 4 39 

4 5 4 4 4 3 4 5 4 37 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

5 4 4 4 3 4 4 4 5 37 

4 5 4 4 5 3 4 4 5 38 

4 5 4 4 3 4 5 5 3 37 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 41 



 

 

 

 
 

4 5 4 4 3 4 4 5 5 38 

4 5 4 3 4 5 4 4 4 37 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 37 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

4 4 5 5 5 5 4 3 4 39 

4 5 4 4 5 5 4 4 4 39 

5 5 4 4 3 4 4 4 5 38 

4 5 4 5 4 4 3 5 4 38 

4 5 5 5 5 4 4 4 3 39 

5 5 5 4 4 3 4 4 4 38 

5 4 4 4 5 4 3 3 4 36 

4 5 4 4 5 5 4 4 5 40 

4 5 4 4 4 3 4 5 4 37 

5 4 4 4 3 4 4 4 5 37 

4 4 5 3 4 5 5 5 4 39 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

5 3 4 4 4 5 5 4 5 39 

4 4 4 4 3 5 5 4 5 38 

5 5 5 4 3 5 5 4 4 40 

3 4 4 3 4 5 5 4 4 36 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 



 

 

 

 
 

Variabel Minat Menabung (Y)  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 3 5 4 4 36 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 41 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 5 4 4 4 4 3 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

5 5 4 5 4 4 4 4 3 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 39 

4 4 4 4 3 4 5 5 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 32 

5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 



 

 

 

 
 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 42 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

5 4 4 4 5 4 4 5 3 38 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 40 

5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 39 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 

4 5 4 4 4 5 3 4 5 38 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 39 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 

4 4 4 5 4 4 5 5 3 38 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 39 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 37 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 39 

5 4 4 4 5 5 5 4 5 41 

4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 

5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 39 

4 5 4 4 5 5 4 4 5 40 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 39 

4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

4 4 5 5 5 4 4 3 4 38 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 



 

 

 

 
 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 40 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 41 

4 5 5 5 5 5 3 4 3 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 

5 5 4 4 4 4 4 4 3 37 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Analisis Data 

UJI Reliabilitas dan Validitas 

PEMAHAMAN 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.825 9 



 

 

 
 
 

 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .362** .235* .371** .297** .347** .288** .413** .276** .609** 

Sig. (2-tailed) 
 

<.001 .021 <.001 .003 <.001 .004 <.001 .006 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.362** 1 .317** .433** .291** .228* .395** .348** .318** .628** 

Sig. (2-tailed) <.001 
 

.002 <.001 .004 .025 <.001 <.001 .001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.235* .317** 1 .174 .288** .472** .321** .324** .292** .584** 

Sig. (2-tailed) .021 .002 
 

.088 .004 <.001 .001 .001 .004 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.371** .433** .174 1 .363** .166 .220* .315** .324** .571** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .088 
 

<.001 .104 .030 .002 .001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.297** .291** .288** .363** 1 .531** .305** .336** .263** .643** 

Sig. (2-tailed) .003 .004 .004 <.001 
 

<.001 .002 <.001 .009 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.347** .228* .472** .166 .531** 1 .458** .481** .438** .728** 

Sig. (2-tailed) <.001 .025 <.001 .104 <.001 
 

<.001 <.001 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.288** .395** .321** .220* .305** .458** 1 .447** .430** .660** 

Sig. (2-tailed) .004 <.001 .001 .030 .002 <.001 
 

<.001 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.413** .348** .324** .315** .336** .481** .447** 1 .559** .718** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .001 .002 <.001 <.001 <.001 
 

<.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.276** .318** .292** .324** .263** .438** .430** .559** 1 .674** 

Sig. (2-tailed) .006 .001 .004 .001 .009 <.001 <.001 <.001 
 

<.001 



 

 

 
 
 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

TOTAL 

X1 

Pearson 

Correlation 

.609** .628** .584** .571** .643** .728** .660** .718** .674** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 
 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 
 

KEPATUHAN SYARIAH 
 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.728 9 

 
Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTALX2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .446** .236* .264** .246* .406** .011 .022 -.091 .422** 

Sig. (2-tailed) 
 

<.001 .020 .009 .015 <.001 .915 .828 .374 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.446** 1 .442** .327** .334** .331** .268** .251* .126 .629** 

Sig. (2-tailed) <.001 
 

<.001 .001 <.001 <.001 .008 .013 .218 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.236* .442** 1 .411** .302** .003 .174 .258* .198 .556** 

Sig. (2-tailed) .020 <.001 
 

<.001 .003 .974 .089 .011 .052 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.264** .327** .411** 1 .240* .189 .161 .205* .042 .514** 

Sig. (2-tailed) .009 .001 <.001 
 

.018 .064 .115 .044 .680 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.246* .334** .302** .240* 1 .182 .107 .058 .213* .485** 

Sig. (2-tailed) .015 <.001 .003 .018 
 

.074 .297 .573 .036 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 



 

 

 
 
 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.406** .331** .003 .189 .182 1 .203* .141 .027 .450** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .974 .064 .074 
 

.047 .170 .791 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.011 .268** .174 .161 .107 .203* 1 .772** .496** .699** 

Sig. (2-tailed) .915 .008 .089 .115 .297 .047 
 

<.001 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.022 .251* .258* .205* .058 .141 .772** 1 .521** .707** 

Sig. (2-tailed) .828 .013 .011 .044 .573 .170 <.001 
 

<.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X2.9 Pearson 

Correlation 

-.091 .126 .198 .042 .213* .027 .496** .521** 1 .590** 

Sig. (2-tailed) .374 .218 .052 .680 .036 .791 <.001 <.001 
 

<.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

TOTAL 

X2 

Pearson 

Correlation 

.422** .629** .556** .514** .485** .450** .699** .707** .590** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 
 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

PENGALAMAN 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.788 9 

 
Correlations 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 TOTALX3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .306** .468** .454** .138 .179 .241* .103 .403** .580** 

Sig. (2-tailed) 
 

.002 <.001 <.001 .177 .079 .017 .315 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.306** 1 .292** .359** .137 .060 .137 .269** .353** .516** 



 

 

 
 
 

 
Sig. (2-tailed) .002 

 
.004 <.001 .180 .557 .180 .008 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.468** .292** 1 .394** .327** .401** .529** .317** .256* .703** 

Sig. (2-tailed) <.001 .004 
 

<.001 .001 <.001 <.001 .002 .011 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.454** .359** .394** 1 .423** .215* .176 .216* .489** .678** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 
 

<.001 .034 .085 .034 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.138 .137 .327** .423** 1 .378** .168 .089 .265** .540** 

Sig. (2-tailed) .177 .180 .001 <.001 
 

<.001 .100 .384 .009 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.179 .060 .401** .215* .378** 1 .558** .099 .338** .595** 

Sig. (2-tailed) .079 .557 <.001 .034 <.001 
 

<.001 .333 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.241* .137 .529** .176 .168 .558** 1 .391** .351** .644** 

Sig. (2-tailed) .017 .180 <.001 .085 .100 <.001 
 

<.001 <.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.103 .269** .317** .216* .089 .099 .391** 1 .359** .528** 

Sig. (2-tailed) .315 .008 .002 .034 .384 .333 <.001 
 

<.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X3.9 Pearson 

Correlation 

.403** .353** .256* .489** .265** .338** .351** .359** 1 .713** 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .011 <.001 .009 <.001 <.001 <.001 
 

<.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

TOTAL 

X3 

Pearson 

Correlation 

.580** .516** .703** .678** .540** .595** .644** .528** .713** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 
 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

MINAT MENABUNG 



 

 

 
 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.805 9 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .422** .174 .309** .359** .294** .215* .358** .293** .594** 

Sig. (2- 

tailed) 

 
<.001 .089 .002 <.001 .004 .034 <.001 .004 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y2 Pearson 

Correlation 

.422** 1 .365** .253* .374** .478** .290** .294** .272** .649** 

Sig. (2- 

tailed) 

<.001 
 

<.001 .012 <.001 <.001 .004 .003 .007 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y3 Pearson 

Correlation 

.174 .365** 1 .546** .399** .223* .274** .306** .207* .597** 

Sig. (2- 

tailed) 

.089 <.001 
 

<.001 <.001 .028 .007 .002 .042 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y4 Pearson 

Correlation 

.309** .253* .546** 1 .394** .317** .201* .446** .261** .641** 

Sig. (2- 

tailed) 

.002 .012 <.001 
 

<.001 .002 .049 <.001 .010 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y5 Pearson 

Correlation 

.359** .374** .399** .394** 1 .401** .203* .334** .268** .649** 

Sig. (2- 

tailed) 

<.001 <.001 <.001 <.001 
 

<.001 .046 <.001 .008 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y6 Pearson 

Correlation 

.294** .478** .223* .317** .401** 1 .300** .358** .280** .642** 

Sig. (2- 

tailed) 

.004 <.001 .028 .002 <.001 
 

.003 <.001 .005 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 



 

 

 
 
 

Y7 Pearson 

Correlation 

.215* .290** .274** .201* .203* .300** 1 .400** .313** .582** 

Sig. (2- 

tailed) 

.034 .004 .007 .049 .046 .003 
 

<.001 .002 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y8 Pearson 

Correlation 

.358** .294** .306** .446** .334** .358** .400** 1 .381** .695** 

Sig. (2- 

tailed) 

<.001 .003 .002 <.001 <.001 <.001 <.001 
 

<.001 <.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y9 Pearson 

Correlation 

.293** .272** .207* .261** .268** .280** .313** .381** 1 .611** 

Sig. (2- 

tailed) 

.004 .007 .042 .010 .008 .005 .002 <.001 
 

<.001 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.594** .649** .597** .641** .649** .642** .582** .695** .611** 1 

Sig. (2- 

tailed) 

<.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 
 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 
 

Lampiran 4 Rtabel 
 



Lampiran 5 ttabel 
 

 

 

 

 



Lampiran 6 Ftabel 
 

 

 

 



Lampiran 7 Surat izin penelitian 
 

 

 

 



Lampiran 8 kaertu kontrol 
 

 

 

 



Lampiran 9 nota dinas pembimbing 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 mahad al- jamiah 
 

 

 

 



Lampiran 11 Nota Dinas Tim Penguji 
 

 

 

 



Lampira 12 PBAK 
 

 

 

 



Lampiran 13 Hasil Dokumentasi 
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